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ABSTRAK 

RIZA FITRI, NIM 12 107 033, Judul Skripsi “ Korelasi Persepsi Siswa 

terhadap Pembelajaran Fisika dengan Hasil Belajar Fisika Di Kelas X 

SMAN 1 IV Koto Kabupaten Agam”, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Tadris Fisika Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. 

Persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika berbeda-beda. Siswa yang 

memiliki persepsi merasa senang, suka, rasa ingin tahu, serta tertarik dan berminat 

terhadap pembelajaran fisika. Sedangkan siswa yang memiliki persepsi merasa 

bosan, jenuh, malas, selalu beranggapan fisika itu sulit atau pelajaran yang 

menakutkan dan sebagainya terhadap pembelajaran fisika. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa pada pembelajaran 

fisika dengan hasil belajar siswa, dan mengetahui apakah persepsi siswa pada 

pembelajaran fisika berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

fisika X SMAN 1 IV Koto Kabupaten Agam. 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kuantitatif dengan metode 

expost facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang 

berjumlah 124 orang, dan yang menjadi sampel adalah sebanyak 50 orang yang 

diambil dari kelas X.2 dan X.4 dengan teknik pengambilan sampel dengan cara 

simple random sampling. Teknik pengumpulan data adalah dengan memberikan 

angket persepsi siswaterhadapa pembelajaran fisika dan hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa diperoleh dari guru fisika yang bersangkutan yaitu nilai mentah dari 

ujian semester I tahun ajaran 2016/2017 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Product Moment 

diperoleh korelasi sebesar 0,436 dengan taraf signifikansi 5% yang kategorinya 

cukup kuat. Hal ini membuktikan bahwa terdapat korelasi positif dengan kategori 

cukup kuat. Dengan melakukan uji t untuk memperoleh signifikan antara persepsi 

siswa pada pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika diperoleh         = 

2,72 dan        = 1,677. Dengan membandingkan antara keduanya maka,          

>        yaitu 2,72 > 1,677. Karena thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Dengan demikian korelasi persepsi siswa pada pembelajaran fisika dengan hasil 

belajar fisika diterima dengan taraf signifikan 5%. Dengan kata lain terdapat 

korelasi positif yang signifikan antara persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika 

dengan hasil belajar fisika di kelas X SMAN 1 IV Koto Kabupaten Agam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam keberlangsungan 

hidup suatu bangsa dan negara. Pendidikan adalah suatu upaya yang dapat 

mempercepat pengembangan potensi manusia untuk mampu mengemban 

tugas yang dibebankan padanya, karena hanya manusia yang dapat dididik 

dan mendidik. Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan fisik, mental, 

emosional, moral serta keimanan dan ketakwaan manusia. Dalam undang-

undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1 ayat 

1 disebutkan bahwa (2003, 2):  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan bertujuan menciptakan seseorang yang berkualitas dan 

berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas ke depan untuk mencapai 

suatu cita-cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat 

di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri 

kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. 

Pendidikan memiliki fungsi ganda yaitu fungsi sosial dan fungsi 

individual. Fungsi sosialnya untuk membantu setiap imdividu menjadi 

anggota masyarakat yang lebih efektif. Dengan memberikan pengalaman 

kolektif masa lalu dan sekarang. Sedangkan fungsi individualnya untuk 

memungkinkan seorang menempuh hidup yang lebih memuaskan dan lebih 

produktif dengan menyiapkannya untuk menghadapi masa depan 

(pengalaman baru). Fungsi tersebut dapat dilakukan secara formal seperti 

yang terjadi di berbagai lembaga pendidikan, maupun informal melalui 

berbagai kontak dengan media informasi seperti buku, surat kabar, majalah, 

televisi, radio dan sebagainya. Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan 
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belajar mengajar di kelas. Kegiatan belajar mengajar sangat ditentukan oleh 

kerja sama antara guru dan siswa. Guru dituntut untuk mampu menyajikan 

materi pelajaran dengan optimal. Oleh karena itu diperlukan kreativitas dan 

gagasan yang baru untuk mengembangkan cara penyajian materi pelajaran di 

sekolah.  

Fisika sebagai ilmu pengetahuan telah berkembang sejak awal abad ke 

14 yang lalu. Fisika bersama-sama dengan biologi, kimia, serta astronomi 

tercakup dalam kelompok ilmu-ilmu alam (natural sciences) atau secara 

singkat disebut science. Dalam bahasa Indonesia istilah science ini 

diterjemahkan menjadi sains atau ilmu pengetahuan alam. Sains adalah ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode-metode 

berdasarkan observasi. Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis, sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Dengan demikian pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi 

kehidupan karena dengan pendidikan yang maju dapat mensejahterakan 

bangsa. Khususnya untuk pelajaran fisika yang merupakan salah satu aspek 

penting yang perlu diajarkan kepada siswa di sekolah. Fisika merupakan 

bagian dari pelajaran IPA dimana selalu ada disetiap jenjang pendidikan dari 

tingkat dasar sampai perguruan tinggi sekalipun dan karena fisika cakupannya 

luas maka banyak pula persepsinya. 

Misalnya pengamatan, penilaian dan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran fisika. Siswa yang memiliki penilaian cara mengajar guru, 

media yang diberikan oleh guru serta materi yang diajarkan oleh guru. 

Sedangkan siswa yang memiliki persepsi merasa bosan, jenuh, malas, selalu 

beranggapan fisika itu sulit atau pelajaran yang menakutkan dan sebagainya 

terhadap pembelajaran fisika. Dalam pembelajaran fisika yang merupakan 

bagaian dari sains, penting dilaksanakan karena dalam pembelajaran fisika 

berkaitan dengan kemampuan, sehingga menjadi acuan siswa mampu atau 

tidak mampu pada pelajaran fisika. 
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Setiap manusia pasti mempunyai pemikiran masing-masing tentang 

suatu objek yang telah diamati. Menurut Abdul Rahman Shaleh (2004, h. 87)  

“Di dalam ilmu psikologi ada suatu istilah pemprosesan informasi yang 

diterima dari pengamatan yaitu sering kita dengar dengan istilah persepsi”.  

Istilah persepsi berasal dari bahasa Inggris, yaitu “Perception” yang berarti 

pengamatan, tanggapan, daya memahami atau menanggapi sesuatu (Jhon M. 

Echols dan Hassan Shadily, 2003, h. 424). Selain itu persepsi juga dapat 

disebut dengan kepuasan. Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa 

seseorang atau dalam konteks ini penulis menyamakan dengan siswa yang 

muncul setelah membandingkan antara persepsi atau kesannya terhadap 

pembelajaran fisika. 

Dengan demikian, kepuasan merupakan fungsi dari persepsi atau 

kesan atau kinerja dan harapan. Jika kinerja di bawah harapan siswa maka 

tidak puas. Jika kinerja (cara pengajaran guru) memenuhi harapan maka siswa 

akan merasa puas. Jika kinerja melebihi harapan maka siswa akan amat puas 

atau senang. Jadi persepsi di sini pada dasarnya sama dengan kepuasan siswa. 

Bagaimana kesan mereka terhadap pembelajaran fisika yang diajarkan oleh 

guru yang bersangkutan, khususnya fisika. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa persepsi 

yaitu suatu proses psikis yang ada dalam diri seseorang, yang dapat berupa 

kesan, anggapan, atau penilaian seseorang terhadap suatu objek atau 

lingkungannya. Sehingga menghasilkan gambaran atau anggapan pada diri 

seseorang terhadap apa yang telah diamatinya. Persepsi merupakan proses 

awal dari interaksi manusia dengan lingkungan sekitarnya. Persepsi 

merupakan proses subjektif pengolahan bagaimana manusia dapat menilai 

suatu objek. Dalam arti luasnya persepsi merupakan pandangan atau 

pengertian bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. 

Persepsi merupakan hal yang penting karena pandangan seseorang berprilaku 

terhadap suatu objek atau individu lain tidaklah sama. 

Dilihat dari segi psikologis, menurut penulis perbedaan persepsi pada 

siswa merupakan hal yang menarik, karena setiap orang memiliki persepsi 
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yang berbeda-beda terhadap objek yang sama. Hal ini terjadi karena berbagai 

macam faktor yang mempengaruhinya. Persepsi siswa terhadap pembelajaran 

fisika ini perlu diketahui dengan pertimbangan bahwa siswa adalah sasaran 

utama proses belajar mengajar di sekolah, sehingga dengan demikian dapat 

dilakukan beberapa penyesuaian yang tepat agar fisika ini mendapat persepsi 

yang menarik oleh siswa dan guru yang bersangkutan mendapat tempat dihati 

siswa. Karena, bila pembelajarannya menyenangkan, dan tepat. Maka, akan 

mempengaruhi kestabilan belajar yang kondusif dan siswa dapat memahami 

pelajaran fisika dengan baik dan benar. 

Berdasarkan wawancara pada tanggal 23 Agustus 2016 dengan guru 

bidang studi fisika ibu Misdanewar, S.Pd yang berkaitan dengan fisika 

banyak persepsi yang berbeda dikalangan sebagian siswa tentang 

pembelajaran fisika, guru bersangkutan memberikan informasi bagaimana 

persepsi siswa pada pembelajaran fisika, persepsi siswa tersebut antara lain  

fisika tidak menarik, tidak menyenangkan, membosankan, menjenuhkan, dan 

susah dipahami. Meski demikian, terdapat pula sebagian siswa yang memiliki 

persepsi bahwa fisika penting, karena banyak yang beranggapan bahwa fisika 

berkaitan dengan hitung-hitungan. Semua kondisi yang dimiliki oleh siswa 

yang memiliki persepsi berbeda-beda pada satu objek berdampak pada hasil 

belajar siswa, dilihat dari tabel 1.1 nilai ulangan siswa dengan materi yaitu 

kinematika gerak lurus sebagai berikut. 
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Tabel 1.1 Jumlah siswa tuntas dan tidak tuntas nilai ulangan harian 

siswa materi kinematika gerak lurus kelas X SMAN 1 IV 

Koto 

NO Kelas Jumlah 

siswa 

KKM Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah  Persentase

(%) 

Jumlah  Persentase 

(%) 

1 X.1 25 

73 

9 36 % 16 64 % 

2 X.2 26 18 69 % 8 31 % 

3 X.3 24 4 17 % 20 83 % 

4 X.4 24 13 54 % 11 46 % 

5 X.5 25 7 28 % 18 72 % 

 Sumber: Guru mata pelajaran Fisika SMA N 1 IV Koto 

Prawiradilga dan Eveline (2007) mengungkapkan bahwa persepsi 

adalah awal dari segala macam kegiatan belajar yang bisa terjadi pada setiap 

kesempatan, disengaja atau tidak. Persepsi terjadi karena setiap manusia 

memiliki indera untuk menyerap objek-objek serta kejadian di sekitarnya. 

Sehingga pada akhirnya persepsi dapat mempengaruhi cara berfikir, bekerja 

serta bersikap pada diri seseorang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

seseorang terhadap suatu objek sangat dipengaruhi oleh inderanya yang 

disebabkan karena penerimaan informasi yang diperolehnya dari suatu objek. 

Siswa akan memperoleh hasil yang baik pada suatu objek (pembelajaran 

fisika) apabila memiliki persepsi yang baik pula terhadap objek tersebut 

(pembelajaran fisika), begitu juga sebaliknya yaitu siswa akan memperoleh 

hasil yang buruk pada pelajaran fisika apabila memiliki persepsi yang buruk 

pula tentang pembelajaran fisika. Jadi, persepsi siswa yang baik memiliki 

hubungan dengan hasil belajar siswa yang baik. 

Dengan berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh 

suatu hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 
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belajar dan tindak mengajar. Sama halnya dengan hasil belajar fisika yang 

diperoleh siswa dalam pembelajaran fisika. Hasil belajar fisika yang 

diperoleh tertuang dalam bentuk angka seperti nilai tugas, ulangan harian, 

ujian, dan ijazah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengetahui 

persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika, yang akan diuji kebenarannya 

melalui penelitian. Adapun judul penelitian ini adalah “Korelasi Persepsi 

Siswa Pada Pembelajaran Fisika Dengan Hasil Belajar Fisika Di Kelas X 

SMAN 1 IV Koto Kab. Agam”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

beberapa masalah berikut: 

1. Masih banyak siswa kelas X SMAN 1 IV koto yang memiliki penilaian 

bahwa fisika itu sulit, tidak menyenangkan. 

2. Masih banyak siswa kelas X SMAN 1 IV Koto memiliki anggapan 

bahwa cara guru memberikan pelajaran sangat membosankan 

3. Banyak siswa kelas X SMAN 1 IV Koto yang memiliki hasil belajar 

fisika rendah. 

C. Batasan Masalah 

Agar dalam pembahasan dapat lebih mendalam dan cakupannya tidak 

terlalu luas, maka masalah dibatasi pada “korelasi persepsi siswa pada  

pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika di kelas X SMAN 1 IV Koto 

Kab. Agam”. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

korelasi positif yang signifikan antara persepsi siswa terhadap pembelajaran 

fisika dengan hasil belajar fisika kelas X SMAN 1 IV Koto Kab.Agam. 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ada korelasi positif dan signifikan anara 

persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika 

di kelas X SMAN 1 IV Koto Kab.Agam. 

2. Untuk mengetahui apakah persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar fisika di kelas 

X SMAN 1 IV Koto Kab.Agam.  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi 

berbagai pihak yang terlibat langsung dalam dunia pendidikan. Manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Sebagai informasi bagi para peneliti dan masyarakat untuk mengetahui 

hubungan persepsi siswa dengan hasil belajar siswa. 

2. Bagi peneliti adalah sebagai ajang latihan, mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang telah didapatkan serta menambah wawasan untuk 

mengetahui aktivitas siswa dalam pemabelajaran fisika di sekolah. 

3. Sebagai sumbangan pikiran dari peneliti kepada pembaca serta 

mengambil hikmah dari hasil penelitian. 

G. Definisi Operasioanal 

Untuk tidak terjadinya kesalahan dalam memahami penulisan, maka 

penulis memberikan definisi operasional sebagai berikut: 

Korelasi adalah berasal dari bahasa Inggris correlation. Dalam bahasa 

indonesia sering diterjemahkan dengan hubungan atau saling berhubungan 

atau hubungan timbal-balik. Dalam ilmu statistik korelasi diberi pengertian 

sebagai hubungan antar dua variabel atau lebih. 

Persepsi adalah berasal dari kata “perception” yang berarti 

pengalaman, pengamatan, rangsangan, dan penginderaan. Persepsi yang 
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dimaksud adalah pengamatan, pemahaman dan penilaian cara guru mengajar, 

materi yang di ajarakan oleh guru dan media yang diamati. 

Hasil belajar fisika adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

melalui kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini hasil belajar yang 

dimaksud adalah hasil belajar siswa ujian MID semester I kelas X SMAN 1 

IV Koto Kab. Agam. 

H. Hipotesis Penelitian 

Untuk mempermudah jalan bagi peneliti, peneliti mengajukan 

hipotesis yang nantinya akan diuji kebenarannya.. Hipotesis penelitian ini 

adalah terdapat korelasi positif yang signifikan antara persepsi siswa terhadap 

pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika di kelas X SMAN 1 IV Koto 

Kab.Agam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hakikat Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Kata persepsi berasal dari kata “perception” yang berarti 

pengalaman, pengamatan, rangsangan, dan penginderaan. Sedangkan 

menurut Jalaludin Rahmat (2005, h. 51) “Persepsi adalah pengalaman 

tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”. Maka objek dapat 

ditangkap melalui alat indra dan diproyeksikan pada bagian tertentu di 

otak sehingga manusia dapat mengamati objek tersebut. Makin besar 

struktur susunan syaraf dan otaknya, dan ditambah dengan bertambahnya 

pengalaman tersebut dapat dikenal satu benda dengan yang lainnya dan 

mengelompokkan benda yang berdekatan atau serupa, kemampuan untuk 

membedakan, mengelompokkan, memfokuskan, dan sebagainya itu 

disebut sebagai kemampuan untuk mengorganisasikan pengamatan. 

Zikri Neni Iska (2006, h. 54) mengatakan “Pengamatan adalah 

aktivitas jiwa manusia rangsangan yang sampai melalui alat-alat indera 

dengan kemampuan manusia”. Kemampuan persepsi atau pengamatan 

manusia tidak hanya terbatas kepada rangsangan yang berasal dari benda 

atau objek yang berasal dari alam luar, tetapi juga dapat mengenali 

rangsangan sakit, lapar, dan dahaga yang merupakan fakta-fakta objektif 

dari dalam diri manusia, yang tidak tampak rupanya tetapi gejalanya dapat 

dirasakan oleh sebagian rangsangan yang disebut persepsi. 

Persepsi adalah rangsangan yang disadari atau dikenal oleh diri 

manusia dalam mengenali lingkungan hidupnya. Rangsangan dapat 

mengenai diri manusia, dan tentunya tidak semuanya manusia mempunyai 

intensitas dan mengandung maksud kegunaan yang sama bagi diri 

manusia. Sehingga melalui perhatian itu, maka aktivitas manusia dalam 

lingkungan bersifat selektif. Dengan demikian persepsi adalah proses 
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dimana individu dapat mengenali objek-objek dan fakta-fakta objektif 

dengan menggunakan alat-alat indera. 

Sedangkan menurut Sarlito Sarwono (2009, h. 86) “kemampuan 

untuk membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan dan 

sebagainya itu, yang selanjutnya diinterpretasikan disebut persepsi”. 

Dalam diri manusia dapat mengenali dunia luar dengan menggunakan alat 

penginderaannya dengan melalui stimulus yang dapat diterimanya. Maka 

dari itu pada diri individu terdapat tubuh yang bermacam bagiannya 

berfungsi untuk dijadikan sebagai komunikasi tubuh yang dapat menerima 

rangsangan dengan alat pengindraan, sehingga individu menyadari dan 

mengerti itu disebut persepsi. 

Menurut Bimo walgito (2003, h. 87-88) “Persepsi merupakan 

suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan yaitu 

merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalu 

alat indera atau juga disebut sensori. Namun, proses itu tidak 

berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut dan proses 

selanjutnya merupakan proses persepsi. Karena itu proses 

persepsi tidak dapat lepas dari proses penginderaan, dan 

proses penginderaan merupakan proses pendahulu dari 

proses persepsi.” 

Proses penginderaan yang melalui mata diteruskan kepusat syaraf 

yaitu otak, dan terjadilah proses psikologis, sehingga individu menyadari 

apa yang dilihat, apa yang didengar, apa yang dirasa dan sebagainya. 

Individu tersebut mengalami persepsi. 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa persepsi 

merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan. 

Penginderaan merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat indera disebut proses penginderaan. Proses penginderaan akan 

berlangsung setiap saat, pada waktu individu menerima stimulus melalui 

alat indera yang merupakan alat indera yang digunakan untuk menerima 

stimulus dari luar individu. 

Objek-objek di sekitar kita, kita tangkap melalui alat-alat indera 

dan diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga kita dapat 
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mengamati objek tersebut. Ia dapat memfokuskan perhatian pada satu 

objek, sedangkan objek-objek yang lain disekitarnya dapat dianggap 

sebagai latar belakang. Kemampuan untuk membedakan, 

mengelompokkan, memfokuskan, dan sebagainya disebut sebagai 

kemampuan untuk mengorganisasikan pengamatan atau persepsi. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Beberapa faktor yang dianggap penting pengaruhnya terhadap 

seleksi rangsangan dan juga dapat digunakan untuk persepsi atas orang 

dan keadaan. 

Menurut Thoha, (dalam Fadhilah Syafwar, 2009, h. 69) 

“berpendapat bahwa persepsi pada umumnya terjadi karena faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam 

individu, misalnya sikap, kebiasaan dan kemauan. Sedangkan faktor 

eksternal adaah faktor yang berasal dari luar individu yang meliputi 

stimulus itu sendiri, baik sosial maupun fisik.” 

Sedangkan dijelaskan oleh Robbins (dalam Fadhilah Syafwar, 

2009, h. 69) bahwa meskipun individu-individu memandang pada suatu 

benda yang sama, ereka dapat mempersepsikan berbeda-beda. Ada 

sejumlah faktor yang bekerja untuk membentuk dan memutar-balikan 

persepsi. Berbeda dengan persepsi terhadap benda mati. 

Menurut Alex Sobur (2003, h. 453-455) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi persepsi yaitu: 

a. Intensitas, rangsangan yang lebih intensif, mendapatkan lebih 

banyak tanggapan dari pada rangsangan yang kurang intens. 

b. Ukuran, benda-benda yang lebih besar lebih menarik perhatian 

karena barang yang lebih besar lebih cepat dilihat. 

c. Kontras, hal-hal lain dari yang biasa kita lihat akan cepat menarik 

perhatian. Banyak orang sadar atau tidak, melakukan hal-hal aneh 

untuk menarik perhatian. Perilaku yang luar biasa menarik 

perhatian karena prinsip-prinsip perbedaan itu. 

d. Gerakan, hal-hal yang bergerak lebih menarik perhatian dari pada 

hal-hal yang diam. 

e. Ulangan, biasanya hal-hal yang berulang dapat menarik perhatian. 

Akan tetapi, ulangan yang terlalu sering, dapat menghasilkan 

kejenuhan semantik dan dapat kehilangan arti perseptif. Oleh 

karena itu, ulangan mempunyai nilai yang menarik perhatian 

selama digunakan dengan hati-hati. 
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f. Keakraban, hal-hal yang akrab atau dikenal lebih menarik 

perhatian. 

g. Sesuatu yang baru, hal-hal yang baru juga menarik perhatian. Jika 

orang sudah biasa dengan kerangka yang sidah dikenal, sesuatu 

yang baru menarik perhatian. 

Sedangkan menurut Bimo Walgito (1991, h. 54-55) ada tiga faktor 

yang berpengaruh terhadap persepsi, yaitu ; 

a. Stimulus harus cukup kuat, stimulus harus melampaui ambang 

stimulus, yaitu kekuatan stimulus yang minimal tetapi sudah dapat 

menimbulkan kesadaran, sudah dapat dipersepsi oleh individu. 

Kejelasan stimulus akan banyak berpengaruh dalam persepsi. 

b. Fisiologis dan psikologis, jika sistem fisiologisnya terganggu hal 

ini akan berpengaruh dalam persepsi seseorang. Segi psikologis 

yang mencakup pengalaman, perasaan kemampuan berfikir, 

kerangka acuan, motivasi akan berpengaruh pada seseorang dalam 

mengadakan persepsi. 

c. Faktor lingkungan, situasi yang melatarbelakangi stimulus juga 

akan berpengaruh dalam persepsi, bila objek persepsi adalah 

manusia. Objek dan lingkungan yang melatar belakangi objek 

merupakan kesatuan yang sulit dipisahkan. Objek yang sama 

dengan situasi sosial yang berbeda, dapat menghasilkan persepsi 

yang berbeda. 

Adapun menurut Abdul Rahman Shaleh (2008. h. 128-129), faktor-

faktor yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut : 

a. Perhatian yang selektif 

Dalam kehidupan manusia setiap saat kita akan banyak menerima 

banyak sekali rangsangan dari lingkungan. Meskipun demikian ia 

tidak harus menanggapi semua rangsang yang diterimanya. Untuk 

itu, individualnya memusatkan perhatian pada rangsangan tertentu 

saja, dengan demikian objek-objek atau gejala tidak akan tampil 

kemuka sebagai objek pengamatan. 

b. Ciri-ciri rangsangan 

Rangsang yang bergerak diantara rangsang yang diam akan lebih 

menarik perhatian. Demikian juga ragsang yang paling besar 

diantaranya yang kecil, yang kontras dengan latar belakangnya, 

dan intensitas rangsangnya paling kuat. 

c. Nilai dan kebutuhan individu 

Seorang seniman tentu punya pola dan cita rasa yang berbeda 

dalam pengamatannya dibanding seseorang yang bukan seniman. 

d. Pengalaman dahulu 

Pengalaman terdahulu sangat mempenaruhi persepsi seseorang 

dengan dunianya. 
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3. Proses Terjadinya Persepsi 

Hamka (dalam Fadhilah Syafwar (2009, h. 68-69), mengatakan proses 

terjadinya persepsi terjadi beberapa tahap, yaitu: 

Tahap pertama merupakan tahap yang dikenal dengan proses 

kealaman atau proses fisik, merupakan proses ditangkapnya 

suatu stimulus oleh alat indera manusia. Tahap kedua, 

merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisilogis, 

merupakan proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh 

reseptor (alat indera) melalui saraf-saraf sensori. Tahap 

ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengan proses 

psikologik, yang merupakan proses timbulnya kesadaran 

individu tentang stimulus yang diterima reseptor. Tahap 

keempat, merupakan hasil yang diperoleh dari proses 

persepsi yaitu berupa tanggapan dan perilaku. 

Sedangkan proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai 

berikut. Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indra 

atau reseptor. Perlu dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu 

berbeda, tetapi adakalanya bahwa objek dan stimulus itu menjadi satu. 

Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses kealaman atau 

proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh saraf 

sensori ke otak. Proses ini disebut sebagai proses fisilogis. Kemudian 

terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu 

menyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang 

diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran inilah 

yang disebut proses psikologis (Bimo Walgito, 2003, h. 90). 

Tahap awal dari proses persepsi ini adalah sensasi. Sensasi adalah 

kesadaran akan adanya suatu rangsangan. Sensasi sama dengan 

penginderaan. Semua rangsang masuk dalam diri seseorang melalui 

panca indera, yang kemudian diteruskan ke otak yang menjadikan sadar 

akan adanya rangsang tersebut. Rangsang yang sekedar masuk dalam diri 

seseorang tetapi hanya menyadarinya tanpa mengerti atau memahami 

rangsang tersebut disebut sensasi. Tetapi jika diserta dengan pemahaman 

atau pengertian tentang rangsang tersebut dinamakan persepsi. 
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Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah 

persiapan dalam persepsi. Hal tersebut karena keadaan menunjukkan 

bahwa individu tidak hanya dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi 

individu dikenai berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh 

keadaan sekitarnya. Namun demikian tidak semua stimulus mendapat 

respon individu untuk dipersepsi. Stimulus mana yang akan dipersepsi 

atau mendapat respon dari individu pada perhatian individu yang 

bersangkutan (Bimo walgito, 1981, h. 102). 

Jadi, dapat disimpulkan proses persepsi dari berbagai pendapat, 

bahwa persepsi merupakan komponen pengamatan yang di dalam proses 

ini melibatkan pemahaman dan penginterpretasian. 

4. Indikator-Indikator Persepsi 

Persepsi yang merupakan proses penilaian dari hasil peginderaan 

memiliki beberapa indikator. Persepsi masing-masing oranf berbeda 

karena adanya indikator evaluasi sebagai respon dari rangsangan luar 

yang ditangkap indera. Hal ini berdasarkan pendapat ahli berikut ada 

beberapa indikator dalam persepsi. 

Menurut Robbin (2003, h. 124) indikator-indikator persepsi ada dua 

macam yaitu: 

a. Penerimaan merupakan indikator terjadinya persepsi dalam 

fisiologis, yaitu berfungsinya indera untuk menangkap rangsang 

dari luar. 

b. Evaluasi yaitu rangsangan dari luar yang telah ditangkap indera, 

kemudian dievaluasi oleh individu. Evaluasi ini sangat subjektif. 

Individu yang menilai suatu rangsang sebagai suatu yang sulit dan 

membosankan. Tetapi individu yang lain menilai rangsang yang 

sama tersebut sebagai sesuatu yang bagus dan menyenangkan. 

Meskipun rangsangan yang diterima indera dari individu satu dengan 

yang lain sama, namun setiap individu memiliki cara evaluasi yang 

berbeda-beda. Sejalan dengan pendapat di atas juga diungkapkan oleh 

ahli lain seperti halnya Menurut Hamka indikator persepsi ada dua 

macam, yaitu: 
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a. Menyerap, yaitu stimulus yang berada di luar individu diserap 

melalui indera, masuk ke dalam otak, mendapat tempat. Di situ 

terjadi proses analisis, diklasifikasi dan diorganisir dengan 

pengalaman-pengalaman individu yang telah dimiliki sebelumnya. 

Karena itu penyerapan itu bersifat individual berbeda satu sama 

lain meskipun stimulus yang diserap sama. 

b. Mengerti atau memahami, yaitu indikator adanya persepsi sebagai 

hasil proses klasifikasi dan organisasi. Tahap ini terjadi dalam 

proses psikis. Hasil analisis berupa pengertian atau pemahaman. 

Pengertian atau pemahaman tersebut juga bersifat subjektif, 

berbeda -beda bagi setiap individu (2002, h. 101). 

 

Sedangkan menurut Bimo Walgito indikator persepsi ada tiga macam 

yaitu: 

a. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu. 

Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca 

indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan 

pencecap secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil 

penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan 

mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak. 

Gambaran tersebut dapat tunggal maupun jamak, tergantung objek 

persepsi yang diamati. Di dalam otak terkumpul gambaran-

gambaran atau kesan-kesan, baik yang lama maupun yang baru saja 

terbentuk. Jelas tidaknya gambaran tersebut tergantung dari jelas 

tidaknya rangsang, normalitas alat indera dan waktu, baru saja atau 

sudah lama.  

b. Pengertian atau pemahaman yaitu: setelah terjadi gambaran-

gambaran atau kesan-kesan di dalam otak, maka gambaran tersebut 

diorganisir, digolong–golongkan (diklasifikasi), dibandingkan, 

diinterpretasi, sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman. 

Proses terjadinya pengertian atau pemahaman tersebut sangat unik 

dan cepat. Pengertian yang terbentuk tergantung juga pada 

gambaran-gambaran lama yang telah dimiliki individu sebelumnya 

(disebut apersepsi).  

c. Penilaian atau evaluasi yaitu: setelah terbentuk pengertian atau 

pemahaman, terjadilah penilaian dari individu. Individu 

membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru diperoleh 

tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara 

subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya 

sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual (1990, h. 54-55). 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

indikator persepsi ada tiga, yaitu menyerap atau menangkap rangsang 

atau objek diluar individu dengan mengamati melalui panca indera, 

mengerti dan memahami objek yang telah diserap sebelumnya dan 

meninggalkan kesan dalam otak individu, dan menilai dari keseluruhan 

objek dengan membandingkan wawasan dan pengalaman yang diyakini 

oleh individu. Secara garis besar indikator persepsi meliputi pengamatan, 

pemahaman dan penilaian. 

5. Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Fisika 

Berdasarkan pengertian persepsi yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka persepsi siswa terhadap pembelajaran dapat diartikan sebagai 

pengeorganisasian dan penafsiran stimulus dalam lingkungan belajar. 

Persepsi juga dapat didefinisikan sebagai proses kognitif seseorang untuk 

memberi arti atau nilai terhadap stimuli dari lingkungan, yang dapat 

ditangkap melalui panca indera. Sementara itu, Atkinson dalam Vemina 

(2010) menyebutkan “persepsi sebagai proses pengorganisasian dan 

penafsiran stimulus dalam lingkungan dan menyangkut penilaian yang 

dilakukan individu baik positif maupun negatif terhadap suatu benda, 

manusia, atau situasi”. Analog dengan pengertian persepsi, maka persepsi 

siswa terhadap pembelajaran dapat diartikan sebagai pengorganisasian 

dan penafsiran stimulus dalam lingkungan belajar. Adapun aspek-aspek 

yang dinilai berupa mata pelajaran, guru, materi, evaluasi dan semua hal 

yang terkait dengan proses pembelajaran itu sendiri, penilaian tersebut 

juga dapat bernilai positif dan negatif. Untuk persepsi siswa terhadap 

pelajaran fisika, berarti mata pelajaran fisika dan segala kegiatan yang 

berlangsung dalam pembelajaran fisika tersebutlah yang menjadi objek 

yang akan dinilai oleh siswa. 

Menurut Robbins (2002, h.14) bahwa persepsi positif 

merupakan penilaian individu terhadap suatu objek atau 

informasi dengan pandangan yang positif atau sesuai dengan 

yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari 
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aturan yang ada. Sedangkan, persepsi negatif merupakan 

persepsi individu terhadap objek atau informasi tertentu 

dengan pandangan yang negatif, berlawanan dengan yang 

diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari aturan 

yang ada. Penyebab munculnya persepsi negatif seseorang 

dapat muncul karena adanya ketidakpuasan individu 

terhadap objek yang menjadi sumber persepsinya, adanya 

ketidaktahuan individu serta tidak adanya pengalaman 

inidvidu terhadap objek yang dipersepsikan dan sebaliknya, 

penyebab munculnya persepsi positif seseorang karena 

adanya kepuasan individu terhadap objek yang menjadi 

sumber persepsinya, adanya pengetahuan individu, serta 

adanya pengalaman individu terhadap objek yang 

dipersepsikan. 

 

Untuk mendapatkan persepsi secara utuh dapat dilakukan dengan 

pendekatan Gestalt, yang berfokus pada bentuk, dan pendapat bahwa 

bentuk tidak dapat dipahami hanya dengan komponen-komponen 

individualnya, melainkan pada hubungan antar elemen individual, dan 

bukan elemen itu sendiri. Pendekatan Gestalt merupakan penjelaskan 

yang masuk akal tentang beberapa proses terbentuknya persepsi. Prinsip 

Gestalt juga berlaku terhadap pelajaran fisika. Gestalt fokus pada ciri-ciri 

stimulus untuk memahami keseluruhan yang lebih besar. Pendekatan 

Gestalt bersifat holistik, dalam arti keseluruhan berbeda dengan jumlah 

tiap bahagiannya. Teori gestalt mencoba menjelaskan bagaimana sistem 

perseptual manusia menggunakan berbagai prinsip untuk mendeteksi 

bentuk yang dikenal dengan prinsip-prinsip organisasi Gestalt, yang 

merupakan serangkaian faktor yang diyakini membantu persepsi bentuk 

dan meningkatkan pengelompokannya. Persepsi dibentuk oleh sejumlah 

pengaruh: alat indra yang dimiliki sejak lahir, masukan-masukan indrawi 

dasar (contoh informasi visual) dan pengalaman selanjutnya (misalnya 

pengetahuan yang dapat memudahkan pengetahuan). 

Berdasarkan teori persepsi, dihubungkan dengan pendekatan gestalt, 

bagaimana memandang pelajaran fisika secara utuh baik dari sisi konsep, 

proses, metodologi dan manfaatnya harus didukung oleh berbagai sarana 

yang menunjang seperti peralatan, media, pendekatan, dan keterlibatan 
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siswa dalam belajar fisika. Diyakini bahwa persepsi yang baik dan 

holistik terhadap pelajaran fisika akan dapat menentukan tingkat 

implementasi siswa dalam pelajaran fisika. 

B. Hakikat Pembelajaran Fisika 

Belajar pada hakikatnya suatu proses interaksi terhadap semua situasi 

yang ada disekitar siswa. Menurut Gagne, belajar adalah perubahan disposisi 

atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas  (Agus Suprijono, 

2009, h. 2). Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada 

pencapaian tujuan melalui berbagai macam pengalaman yang diciptakan 

guru. 

Faktor penting dari belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku 

dari individu siswa. Namun tidak seluruh perubahan tingkah laku siswa 

tersebut tergolong sebagai hasil proses belajar. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Ahmadi dan Widodo, 2004, h. 128-131), yang menyatakan bahwa 

ada beberapa ciri-ciri perubahan tingkah laku individu sebagai akibat dari 

belajar yaitu:
 
 

1. Perubahan terjadi secara sadar berarti bahwa individu yang belajar 

akan menyadari terjadinya perubahan pada dirinya. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontiniu dan fungsional.  

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.  

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, tetapi bersifat 

menetap dan permanen. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 

 

Pembelajaran adalah suatu proses belajar yang dibangun pendidik 

untuk mengembangkan kreatifitas dan kemampuan berpikir peserta didik. 

Untuk dapat mengembangkan kreatifitas peserta didik tersebut, proses 

pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan diawasi agar 

terlaksana secara efektif dan efisien. Menurut Corey (dalam Sigit Suryono, 

para. 7) “pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang 

secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah 



19 

 

 

 

laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon 

terhadap situasi tertentu”. 

Fisika merupakan mata pelajaran pokok ditingkat sekolah. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa pertimbangan, yaitu:. pertama, selain memberikan 

bekal ilmu, mata pelajaran fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir siswa yang berguna untuk memecahkan 

masalah di dalam kehidupannya sehari-hari. Kedua, membekali peserta didik 

pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan 

untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran fisika dilaksanakan secara 

inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 

bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting 

kecakapan hidup. 

Pembelajaran fisika menuntut siswa agar mampu berfikir aktif dan 

kreatif, menekankan keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan 

materi pembelajaran sendiri dan mampu mengaitkannya dengan kehidupan 

nyata. Siswa tidak hanya sekedar tahu dan menguasai materi namun mereka 

mampu untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

ilmu pengetahuan yang dimiliki tidak hanya sekedar berada dalam ingatan 

tetapi untuk diterapkan dalam kehidupan dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Abu Hamid (Sulistyono, 1998, h. 12) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran fisika itu adalah: 

1. Proses belajar fisika bersifat untuk menentukan konsep, prinsip, teori, 

dan hukum-hukum alam, serta untuk dapat menimbulkan reaksi, atau 

jawaban yang dapat dipahami dan diterima secara objektif, jujur, dan 

rasional. 

2. Pada hakikatnya mengajar fisika merupakan suatu usaha untuk 

memilih strategi mendidik dan mengajar yang sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan, dan upaya untuk menyediakan kondisi-

kondisi dan situasi belajar fisika yang kondusif, agar murid secara 

fisik dan psikologis dapat melakukan proses eksplorasi untuk 

menemukan konsep, prinsip, teori, dan hukum-hukum alam serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pada hakikatnya hasil belajar fisika merupakan kesadaran murid untuk 

memperoleh konsep dan jaringan konsep fisika melalui eksplorasi dan 
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eksperimentasi, serta kesadaran murid untuk menerapkan 

pengetahuannya untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupannya sehari-hari. 

Mata pelajaran fisika bertujuan agar peserta didik atau siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari 

keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis dan 

dapat bekerjasama dengan orang lain. 

3. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, 

mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan 

merakit instrument percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan 

menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara 

lisan dan tertulis. 

4. Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis 

induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika 

untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif (Badan Standar Nasional 

Pendidikan, 2006, 159). 

 

Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan 

mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajan fisika dipandang sebagai suatu 

proses untuk mengembangkan kemampuan memahami konsep, prinsip 

maupun hukum-hukum fisika sehingga dalam proses pembelajarannya harus 

mempertimbangkan strategi atau metode pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

C. Hakikat Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan suatu 

pencapaian tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan yang ingin dicapai 

karena suatu usaha telah dilakukan oleh siswa. Terdapat beberapa 

pengertian dan makna hasul belajar seperti beberapa pendapat. 
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Menurut Syaiful Bahri Djamrah (2002, h. 20) “hasil belajar pada 

hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang 

setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar.” Sedangkan dalam 

kamu besar bahasa Indonesia, “hasil belajar adalah penguasaan 

pengetahuan keterampilan terhadap mata pelajaran yang dibuktikan 

melalui tes.” Ali Suparman (1996, h. 26) mengemukakan, bahwa “hasil 

belajar adalah penilaian keberhasilan siswa dalam mencapai perilaku 

yang berasala di dalam dirinya yang tergantung pada tingkah laku yang 

dapat diterima atau dicapai oleh siswa secara sempurna.” 

Adapun menurut (Arikunto, 1993, h. 133), “hasil belajar adalah hasil 

setelah mengalami proses belajar, dimana tingkah laku itu tampak dalam 

bentuk perbuatan yang dapat diamati dan diukur.” Sedangkan Gagne 

berpendapat hasil belajar merupakan kapabilitas atau kemampuan yang 

diperolah dari proses belajar yang dikategorikan dalam lima macam, 

yaitu: 

a. Keterampilan motorik dalam hal ini perlu adanya koordinasi dari 

beberapa gerak badan. 

b. Invormasi verbal, seseorang dapat menjelaskan sesuatu dengan 

berbicara, menulis, menggambar, dalam hal ini untuk 

mengemukakan sesuatu perlu intelegansi. 

c. Kemampuan intelektual, seseorang mampu berinteraksi dengan 

dunia luar dan diri sendiri. Dengan menggunakan symbol atau dalam 

bentuk representasi. 

d. Strategi kognitif, adalah keterampilan intelektual khusus yang 

berkenaan dengan tingkah laku seseorang apa yang telah 

dipelajarinya. 

e. Sikap, sikap ini penting dalam proses belajar, tanpa kemampuan ini 

belajar tidak akan berhasil dengan baik (Syauful Bahri Djamrah, 

2001, h. 22-23). 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

hasil belajar adalah hasil akhir setelah mengambil proses belajar 

mengajar dan perubahan tingkah laku yang dialami seseorang dari 

pengalaman belajarnya setelah melalui proses belajar dalam periode 

tertentu. Hasil belajar itu sendiri mencakup ranah kognitif, ranah afektif, 

dan ranah psikomotorik. 
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2. Tipe-tipe Hasil Belajar 

Tipe hasil belajar merupakan tujuan yang ingin dicapai, ada tiga 

bagian yaitu bidang kognitif, bidang afektif, dan bidang psikomotorik. 

Bidang-bidang tersebut tidak dapat berdiri sendiri, namun merupakan 

hasil belajar di sekolah dalam proses pembelajaran. Secara jelas 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Hasil belajar bidang kognitif 

Tipe hasil belajar ini berkenaan dengan pengetahuan siswa, 

seperti mengetahui tentang konsep, fakta atau istilah dalam proses 

pembelajaran. Dalam tipe ini kerja yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan, menerapkan, membandingkan, menyimpulkan, menilai 

dan sebagainya. 

b. Hasil belajar bidang afektif 

Tipe hasil belajar ini berkenaan dengan sikap dan nilai yang 

mengacu pada tingkah laku, seperti disiplin, memperhatikan 

pelajaran, menghargai guru dan teman, kebiasaan belajar dan 

sebagainya. 

c. Hasil belajar bidang psikomotorik 

Hasil belajar bidang ini berkenaan dengan keterampilan 

(skill) kemampuan bertindak individu. Hasil belajar ini eliputi : 

persepsi, kesiapan, gerak penyesuaian, kreativitas, dan sebagainya. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Menurut Zikri Neni Iska (2006, h. 85), terdapat dua factor yang 

mempengaruhi proses belajar, yaitu : 

a. Faktor Internal 

1) Faktor fisiologi, yang terdiri dari kondisi fisik dan panca indera. 

2) Faktor psikologi, yakni terdiri dari minat, bakat, kecerdasan, 

motivasi dan kemampuan kognisi. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor lingkungan, yang terdiri dari alam dan social 

2) Faktor instrumental, yang terdiri kurikulum, guru, sarana 

prasarana, administrasi dan manajemen. 
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Menurut M. Alisuf Sabri (2007, h. 59-60), faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dirumuskan ke dalam tiga kelompok, yaitu ; 

a. Faktor-faktor lingkungan, yakni : 

1) Faktor lingkungan alam, yang meliputi keadaan suhu, kelembapan 

udara, waktu, tempat sekolah, dan sebagainya, 

2) Faktor lingkungan sosial, yakni manusia dan budayanya. 

b. Faktor-faktor lingkungan instrumental, yang terdiri dari gedung/sarana 

fisik kelas, sarana pengajaran serta strategi belajar mengajar. 

c. Faktor-faktor kondisi internal siswa, yakni: 

1) Faktor fisiologi, yang terdiri dari kondisi kesehatan, kebugaran 

fisik dan kondisi panca indera. 

2) Faktor psikologi, yang terdiri dari minat, bakat, intelegensi, 

motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti : ingatan, 

berfikir, dan persepsi. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

dengan efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 

serta hasil belajarnya, disamping itu juga kondisi internal dan eksternal 

turut pula mendukung. Oleh karena itu perlu diperhatikan dengan baik. 

Disamping kondisi internal dan eksternal siswa, faktor metode belajar 

yang dipakai siswa juga mempengaruhi taraf keberhasilan proses dan 

hasil pembelajaran siswa tersebut.  

Dalam proses belajar, yang dialami siswa tidak selalu lancar 

seperti yang diharapkan, terkadang mereka mengalami kesulitan atau 

hambatan dalam belajar. Hambatan-hambatan itu antara lain: 

a. Endogen, yaitu hambatan yang timbul dari diri siswa, hal ini dapat 

bersifat biologis seperti hambatan yang bersifat kejasmanian, 

contohnya kesehatan, cacat tubuh, kurang makan, dan sebagainya. 

b. Eksogen, yaitu hambatan yang timbul dari luar diri siswa. Seperti 

orang tua yang berwujud pada cara mendidik, hubungan orang tua 

dengan anaknya, suasana rumah, keadaan sosial ekonomi, juga 

dapat timbul dari sekolah dan masyarakat. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hambatan atau 

kesulitan yang dialami siswa belajar itu tidak terlepas dari faktor endogen 

(yang ada dalam diri siswa) maupun eksogen (yang ada diluar diri siswa). 

D. Korelasi Persepsi Siswa Pada Pembelajaran Fisika dengan Hasil Belajar 

Prawiradilga dan Eveline (2007) mengungkapkan bahwa persepsi adalah 

awal dari segala macam kegiatan belajar yang bisa terjadi pada setiap 

kesempatan, disengaja atau tidak. Persepsi terjadi karena setiap manusia 

memiliki indera untuk menyerap objek-objek serta kejadian di sekitarnya. 

Sehingga pada akhirnya persepsi dapat mempengaruhi cara berfikir, bekerja 

serta bersikap pada diri seseorang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

seseorang terhadap suatu objek sangat dipengaruhi oleh inderanya yang 

disebabkan karena penerimaan informasi yang diperolehnya dari suatu objek. 

Siswa akan memperoleh hasil yang baik pada suatu objek (pembelajaran 

fisika) apabila memiliki persepsi yang baik pula terhadap objek tersebut 

(pembelajaran fisika), begitu juga sebaliknya yaitu siswa akan memperoleh 

hasil yang buruk pada pelajaran fisika apabila memiliki persepsi yang buruk 

pula tentang pembelajaran fisika. 

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Aina Mulyana (2013), hubungan 

persepsi siswa tentang efektivitas penggunaan media pembelajaran dengan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siwa tentang 

efektivitas penggunaan media pembelajaran dengan hasil belajar siswa 

(r=0,669). 

Sartika Umar (2013), telah meneliti hubungan antara persepsi siswa 

terhadap pemberian tugas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika. 

Dari hasil analisis data, yaitu analisis regresi dan korelasi persamaan refresi 

serta hipotesis sangat berarti, sehingga setiap terjadi perubahan sebesar satu 

unit pada variabel X (persepsi siswa terhadap pemberian tugas) maka akan 
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diikuti oleh perubahan satu unit variabel Y (hasil belajar siswa). Sedangkan 

pengujian hipotesis berdasarkan perhitungan koefisien korelasinya didaptkan 

behwa koefisien determinasinya (r
2
) sebesar 0,90 ini berarti bahwa hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh persepsi siswa terhadap pemberian tugas 

adalah sebesar 90 % dan masih 10% dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

siswa terhadap pemberian tugas dengan hasil belajar siswa. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan ini adalah dimana 

pada variabel X dan Y nya sudah berbeda, penelitian ini menggunakan 

variabel X (persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika) dan variabel Y (hasil 

belajar fisika siswa). Pada penelitian ini yang akan dilihat persepsi siswa pada 

pembelajaran fisika dan dihubungkan dengan hasil belajar siswa kelas X 

SMAN1 IV Koto Kab. Agam. 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reasearch) 

yang dilakukan disuatu lokasi yang berada ditengah-tengah masyarakat 

dengan  pendekatan deskriptif  kuantitatif  yaitu studi yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan atau menjelaskan suatu kejadian yang sedang 

berlangsung pada saat penelitian tanpa menghiraukan sebelum dan 

sesudahnya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Expost 

Facto. Sugiyono (dalam Riduwan, 2008. h. 50) mengemukakan Expost 

Facto yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang 

telah terjadi dan kemudian melihat kebelakang untuk mengetahui faktor-

faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut”. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 IV Koto Kab.Agam dengan 

siswa kelas X.2 dan X.4 pada tanggal 10 - 11 Januari 2017.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2007, h. 117) “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan”. Adapun yang menjadi populasi ada 

penelitian ini adalah kelas X SMAN 1 IV Koto Kab. Agam  

 

 

 

 

 



27 

 

 

 

Tabel 3.1 Daftar Populasi kelas X SMAN 1 IV Koto Kab. Agam  

No Kelas Jumlah siswa 

1 X. 1 25 orang 

2 X. 2 26 orang 

3 X. 3 24 orang 

4 X. 4 24 orang 

5 X. 5 25 orang 

Jumlah 124 orang 

Sumber: Guru mata pelajaran Fisika SM N 1 IV Koto Kab. Agam 

2. Sampel 

Adapun teknik pengambilan sampel yang dipakai adalah 

dengan cara Simple Random Sampling. Penentuan sampel yang 

diambil, berdasarkan teknik simple random sampling dilakukan bila 

anggota populasi dianggap homogen. Untuk mendapatkan populasi 

yang homogen maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan nilai mentah ujian siswa kelas X mata pelajaran 

Fisika SMAN 1 IV Koto tahun ajaran 2016/2017. (lampiran I) 

b. Melakukan uji normalitas populasi terhadap nilai mentah ulangan 

harian siswa kelas X mata pelajaran Fisika SMAN 1 IV Koto 

2016/2017. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah populasi 

tersebut berdistribusi normal atau tidak.  

Hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho = Populasi berdistribusi normal 

Ha = Populasi berdistribusi tidak normal 

Langkah-langkah dalam menentukan uji normalitas ini yaitu:  

1) Menyusun skor ulangan harian siswa dalam suatu tabel skor, 

disusun dari yang terkecil sampai yang terbesar. 
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2) Pengamatan
1x , 

2x , 3x ...... nx , kemudian dijadikan bilangan baku 

,1z nzz ........2 , dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

s

xx
z i

i




   
Keterangan :  

s  = Simpangan Baku  

x  Skor rata-rata 

xi = Skor dari tiap siswa 

3) Untuk tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar dari 

distribusi normal baku di hitung peluang: 

)()( ii zzPzF 
 

4) Menghitung jumlah proporsi ,1z nzz .....2 , yang lebih kecil atau 

sama iz , jika proporsi dinyatakan dengan S( iz ) dengan 

menggunakan rumus  maka: 

n

zyangzzzbanyaknya
zS in

i




...
)( 21

 

5) Menghitung selisih F( iz ) - S( iz ) kemudian tentukan harga 

mutlaknya. 
6) Ambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih diberi 

simbol 0L , 0L  = Maks  F( iz ) –S( iz ) 

7) Kemudian bandingkan 0L   dengan nilai kritis L yang diperoleh 

dalam tabel uji Liliefors dan taraf α yang dipilih.   

Kriteria pengujiannya : 

(a) Jika  0L < tabelL berarti data populasi berdistribusi normal. 

(b) Jika 0L > tabelL berarti data populasi berdistribusi tidak normal 

(Sudjana, 2005, 466). 

Setelah dilakukan uji normalitas (lampiran II) diperoleh hasil 

yang menunjukkan bahwa  L0 dua kelas sampel lebih kecil daripada 

Ltabel taraf nyata )(  yang telah ditetapkan yaitu 0,05 untuk kelas X2 

adalah 0,094 dengan Ltabel = 0.173, untuk kelas X4 adalah 0,159 

dengan Ltabel = 0,180,. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

fisika siswa tidak semua kelas berdistribusi normal. 

c. Melakukan uji homogenitas variansi dilakukan dengan cara uji 

Bartlett. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah populasi mempunyai 
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variansi yang homogen atau tidak. Uji Bartlett dilakukan karena 

variansi populasinya lebih dari dua. Dengan pengujiannya sebagai 

berikut:  

1) Tuliskan hipotesis statistik yang diajukan 

2) Hitung k buah ragam contoh s1, s2, … , sk dari contoh-contoh 

berukuran n1, n2, ...nk dengan 





k

i

inN
1

 

3) Gabungkan semua ragam contoh sehingga menghasilkan dugaan 

gabungan: 

i

k

i

i

p
kN

n








12

1

 

4) Dari dugaan gabungan tentukan nilai peubah acak yang 

mempunyai sebaran Bartlett: 

 
2

1

1212

2

12

1 )(..)(.)( 21

p

kNn

k

nn k

b


 


  

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika  nbb k ; , diterimaH 0   berarti data homogen 

Jika  nbb k ; , ditolakH0  
 berarti data tidak homogen 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas variansi yang telah 

dilakukan (lampiran III) diperoleh b = 21.37 dan  24;26;05,03b

 0.915. diterimaH 0  karena b ≥ bk ( ;n), atau 1,0875 > 0,915. 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa datanya 

homogen. 

d. Melakukan analisis variansi untuk melihat kesamaan rata-rata 

populasi. Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah populasi 

mempunyai kesamaan rata-rata atau tidak. Uji ini menggunakan 

teknik ANAVA satu arah dengan langkah sebagai berikutyaitu: 

1) Tuliskan hipotesis statistik yang diajukan 

2) Tentukan taraf nyatanya ( ) 

3) Tentukan wilayah kritiknya dengan menggunakan rumus: 
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 )1(,1  nkkff   

Tentukan perhitungan dengan bantuan Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2  Data Hasil Belajar Siswa Kelas Populasi 

 
Populasi 

 
1 2 3 K 

 

nx

x

x

1

21

11


 

nx

x

x

2

22

12


 

nx

x

x

3

23

13


 

nk

k

k

x

x

x



2

1

  

Total T1 T2 T3 Tk T...  

Nilai 

tengah 1x  2x  3x
 kx

 ...x
 

 

Perhitungannya dengan mengunakan rumus: 

Jumlah Kuadrat Total 

(JKT) =
 


k

i

n

j

ji

i

nk

T
X

1 1

2

....2  

Jumlah Kuadrat untuk nilai tengah kolom  

(JKK) =
nk

T

n

T
k

i

i 2

1

2



  

Jumlah Kuadrat galat 

(JKG) = JKT – JKK 

 

Hasil perhitungannya masukan datanya dalam Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Analisis Ragam Bagi Data Hasil Belajar Siswa Kelas 

Populasi 

Sumber 

keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derejat 

bebas 

Kuadrat 

tengah 
hitungf

 

Nilai tengah 

kolom 
JKK  1k  

1

2

1



k

JKK
s  

2

2

2

1

s

s

 Galat JKG  )1( nk  
)1(

2

2



nk

JKG
s  

Total JKT  1nk    

 

4) Keputusannya: 

Diterima  H0 jika  )1(,1  nkkff   

Tolak   H0 jika  )1(,1  nkkff   
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Berdasarkan hasil analisis variansi untuk melihat kesamaan rata-

rata populasi yang telah dilakukan (lampiran IV) diperoleh f=0.09 dengan 

05.0  maka  KNkf  ,1 =  119,405,0f = 2,447. Terima H0 karena 

 kNkff   ,1  atau 0.09< 2,447 dapat disimpulkan bahwa kelima 

rata-rata populasi tersebut sama. 

e. Selanjutnya setelah kelima kelas pada populasi dilakukan uji 

normalitas, mempunyai variansi yang homogen serta memiliki 

kasamaan rata-rata, karena hanya dua kelas saja yang berdistribusi 

normal maka sampel diambil dua kelas yaitu kelas X2 dan kelas X4 

dengan jumlah sampel 50 orang. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Variabel bebas (independent variable) persepsi siswa pada pembelajaran 

fisika. 

b. Variabel terikat (dependent variabel) adalah hasil belajar fisika siswa. 

E. Jenis Data Penelitian 

1. Data primer 

Adalah data yang diperoleh dari hasil sendiri, yaitu angket persepsi siswa 

pada pembelajaran fisika. 

2. Data sekunder 

Adalah data yang diperoleh dari yang telah ada, yaitu hasil belajar siswa 

yang diperoleh dari guru. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mencari dan memperoleh data tentang korelasi persepsi siswa 

terhadap pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika di kelas X SMAN 1 

IV Koto Kab. Agam, maka peneliti akan menggunakan alat pengumpulan 

data sebagai berikut: 
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1. Kuesioner (angket)  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden 

(Sugiyono, 2007, h. 199). Angket persepsi siswa digunakan untuk 

mendapatkan skor persepsi siswa pada pelajaran fisika. Dalam penelitian 

ini, angket yang digunakan adalah angket berstruktur yaitu, “angket yang 

memuat pernyataan yang disertai dengan pilihan jawaban”. Penyataan 

angket terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Bentuk jawaban dari 

angket tersebut tertutup, artinya pada setiap item sudah tersedia berbagai 

alternatif jawaban. Jawaban dari angket disusun berdasarkan skala likert, 

dengan pilihan dan bobot seperti tabel berikut: 

Tabel 3.4 Pernyataan skor angket 

NO Pernyataan positif Skala  Pernyataan negatif Skala  

1 Selalu (SL) 5 Selalu (SL) 1 

2 Sering (SR) 4 Sering (SR) 2 

3 Kadang-Kadang (KK) 3 Kadang-Kadang (KK) 3 

4 Jarang (JR) 2 Jarang (JR) 4 

5 Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 5 

Penyusunan angket berdasarkan pernyataan-pernyataan yang 

sesuai dengan indikator-indikator terdapat pada kisi-kisi angket. 

Peneliti mengembangkan kisi-kisi angket dimana indikatornya sudah 

dipaparkan oleh Bimo Walgito (1990, 54-55). pertanyaan-pertanyaan 

kuesioner di rumuskan dalam kisi-kisi sebagai berikut : 
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Tabel.3.5 Kisi-kisi angket tentang persepsi siswa 

NO Variabel Indikator Sub Indikator 

1 Persepsi siswa 

pada  

pembelajaran 

fisika 

Pengamatan Pengamatan terhadap 

kedisiplinan guru fisika 

Pengamatan terhadap materi 

fisika 

Pengamatan terhadap media 

2 Pemahaman  Pemahaman terhadap cara guru 

mengajar 

Pemahaman terhadap materi 

Pemajaman terhadap media 

3 Penilaian Penilaian cara mengajar guru 

bersangkutan 

Penilaian terhadap materi yang 

diberikan 

Penilaian tergadap media 

Penilaian terhaap sarana 

 

Indikator-indikator inilah yang dijadikan peneliti sebagai titik tolak 

untuk menyusun item-item angket yang berupa pernyataan yang dapat 

dilihat pada lampiran V. Angket ini divalidasi oleh dua orang dosen yaitu 

bapak Dr. Marjoni Imamora, M.Sc dan Ibu Venny Haris , M.Si. 
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2. Hasil Belajar Siswa 

Pada penelitian ini dalam teknik pengumpulan data untuk hasil 

belajar diperoleh dari guru yang bersangkutan. Dimana hasil belajar yang 

dimaksud disini adalah nilai mentah ujian MID semester I tahun ajaran 

2016/2017. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data 

a. Data Hasil Angket 

Setelah data didapatkan, maka peneliti mengolahnya 

dengan cara kuantitatif, yang mana data diperoleh dari angket yang 

telah diberikan kepada siswa melalui tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

1) Editing 

Editing adalah proses pengecekan atau memeriksa data 

yang telah berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena ada 

kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi syarat 

atau tidak dibutuhkan. 

2) Tally Data 

Tally adalah menghitung jumlah setiap  kategori untuk 

mengetahui jumlah pilihan responden terhadapa kategori atau 

alternatif tertentu dan setelah itu berubah nama dengan 

frekuensi (pemilik alternatif tertentu). 

3) Tabulasi Data 

Tabulasi adalah kelanjutan tally bahkan sejalan dengan 

tally. Tabulasi berarti memasukan nilai yang telah 

dikelompokan kedalam tabel yang telah disediakan. 

4) Interprestasi data 

Interprestasi data adalah penafsiran dari apa yang dibuat 

dalam tabel. Data yang sudah diolah dalam tabel kemudian 
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diinterprestasikan sesuai dengan persepsi siswa berdasarkan 

skor yang diperoleh. 

b. Hasil belajar  

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa kelas X di SMA N 1 

IV Koto dapat ditentukan dengan mencari nilai Mean (X) atau nilai 

rata-rata. Mean (X) merupakan nilai rata-rata dari kelompok data. 

Rata-rata (mean) ini didapat dengan menjumlahkan data seluruh 

individu dalam kelompok data, kemudian dibagi dengan jumlah 

individu yang ada pada kelompok data tersebut. Menurut Anas 

Sudijono (2005, h. 81) dapat dirumuskan seperti berikut : 

   
  

 
 

Dimana : 

Mx = Mean (rata-rata) 

   = Jumlah 
N = Banyak individu. 

Setelah mean ditentukan, maka diketahui tinggi rendahnya tingkat 

hasil belajar fisika siswa kelas X di SMAN 1 IV Koto Kab. Agam, 

sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Rentangan Nilai Mean 

Nilai Rata-rata Keterangan 

80-100 Sangat tinggi 

60-79 Tinggi 

40-59 Cukup 

20-39 Rendah 

0,00-19 Sangat rendah 
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3. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

  Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dalam 

sampel terdistribusi normal atau tidak. Melakukan uji normalitas 

sampel  terhadap data hasil angket persepsi siswa pada pembelajaran 

fisika di SMAN 1 IV Koto. Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah sampel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji ini 

dikenal dengan uji Liliefors. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menentukan uji normalitas adalah sebagai berikut : 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

Ha = Populasi berdistribusi normal 

H0 = Populasi tidak berdistribusi normal 

1) Menyusun skor hasil belajar siswa dalam suatu tabel skor, 

disusun dari yang terkecil sampai yang terbesar. 

2) Pengamatan 1x , 2x , 3x
...... nx

, kemudian dijadikan bilangan 

baku ,1z nzz ........2 , dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

s

xx
z i

i




 

Keterangan :  

s  = Simpangan Baku  

x  Skor rata-rata 

xi = Skor dari tiap siswa 

3) Untuk tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar dari 

distribusi normal baku di hitung peluang: 

)()( ii zzPzF   

4) Menghitung jumlah proporsi ,1z nzz .....2 , yang lebih kecil atau 

sama iz  , jika proporsi dinyatakan dengan S( iz ) dengan 

menggunakan rumus  maka: 
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n

zyangzzzbanyaknya
zS in

i




...
)( 21  

5) Menghitung selisih F( iz ) - S( iz ) kemudian tentukan harga 

mutlaknya. 

6) Ambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih 

diberi simbol 0L , 

0L  = Maks  F( iz ) –S( iz ) 

7) Kemudian bandingkan 0L   dengan nilai kritis L yang diperoleh 

dalam tabel uji Liliefors dan taraf α yang dipilih.   

Setelah dilakukan uji normalitas data, Jika  0L <  tabelL
 

berarti data sampel berdistribusi normal. Jika 0L > tabelL
 
berarti 

data sampel berdistribusi tidak normal (Sudjana, 2005, 466). 

b. Uji Linieritas 

Uji Linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis 

variansi uji kelinieran prasyarat regresi berikut Juliansyah (2012. h. 

179): 

Tabel  3.7 ANAVA Untuk Uji Kelinieran Regresi  

Sumber  

Variasi  

Derajat 

kebebasan 

(dk) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Rata-Rata 

Jumlah 

Kuadrat 

(RJK) 

hitungF  
tabelF  

Total  n   2Y   Linier Linier 

Regresi (a)  

Regresi (b|a) 

 

Residu 

1 

1 

 

n-2 

 agJKRe
 

 abg
JK

Re

sJKRe  

 agRJKRe
 

 abg
RJK

Re

sRJKRe  

Keterangan: 

Jika 
hitungF  tabelF  

maka linier 

Jika 
hitungF  tabelF  

maka non linier 
Tuna cocok  

 

Kekeliruan  

k - 2  

 

n – k  

TCJK
 

 

EJK  

TCRJK
 

 

ERJK  

      Keterangan:  

EsTC JKJKJK  Re  
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JK E  = 
 

 

















k n

Y
Y

2

2  

Berdasarkan hasil ANAVA Untuk Uji Kelinieran Regresi 

diperoleh 
hitungF  tabelF  pada dk pembilang (41–2=39) dan dk 

penyebut (50–41=9) serta taraf signifikan 5 % dengan 
hitungF = 1,43 

dan tabelF = 1,93 maka persamaan regresi tersebut dinyatakan linier. 

Hal ini menjelaskan bahwa analisis uji korelasi maupun regresi dapat 

dilanjutkan. Untuk lebih jelas lihat pada lampiran VII 

4. Rumusan dan Pengujian Hipotesis 

a. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian. Adapun rumus hipotesis 

untuk penelitian ini adalah: 

Ha : Terdapat korelasi positif  yang signifikan antara 

persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika dengan 

hasil belajar fisika di kelas X SMAN 1 IV Koto Kab. 

Agam. 

H0 : Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara 

persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika dengan 

hasil belajar fisika di kelas X SMAN 1 IV Koto Kab. 

Agam. 

 

b. Analisis uji hipotesis  

Untuk mengukur seberapa besar harga koefisien korelasi 

antara variabel X dan variabel Y digunakan rumus korelasi 

product-moment dengan angka kasar sebagai berikut (Sudjana, 

2005, 369): 

 
    

  ∑     ∑    ∑  

√{  ∑     ∑   } {  ∑     ∑   }
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Keterangan: rxy = Koefisien korelasi 

 X = Nilai persepsi siswa terhadap 

pembelajaran fisika 

 Y = Nilai hasil belajar siswa  

 N = Jumlah data 

Korelasi produk momen dilambangkan dengan (r) dengan 

ketentuan nilai r lebih dari angka (-1 ≤ r ≤ + 1). Apabila nilai r = -1 

artinya korelasi negative sempurna, r = 0 artinya tidak ada korelasi dan 

r = 1 berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan harga r dilihat dengan 

dengan tabel interprestasi sebagai berikut. 

Tabel 3.8. Interpretasi Koefisien Korelasi: 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

Sumber: Anas Sudijono. 

Selanjutnya untuk menguji kebenaran atau kepalsuan dari 

hipotesa, maksudnya manakah yang diterima H0 atau Ha? dengan jalan 

membandingkan nilai “r” yang telah diperoleh dalam proses 

perhitungan atau “r” observasi (r0) dengan besarnya “r” yang tercantum 

dalam tabel nilai “r”  product momen (rt, dengan terlebih dahulu 

mencari derajat besarnya (db) atau degress of freedom (df) yang 

rumusnya adalah sebagai berikut: 

Df= N- nr 

Keterangan: Df = degress of freedom 
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 N = jumlah subjek penelitian 

 Nr = banyaknya variable yang 

dikorelasikan 

Setelah koefisien korelasi ditemukan, perlu dilakukan uji 

signifikansi untuk mengetahui apakah hubungan yang ditemukan itu 

berlaku untuk seluruh populasi atau tidak. Hal ini dapat ditempuh 

dengan dua cara yaitu: 

a. Uji siginifikansi product moment secara praktis yang tidak perlu 

dihitung, tetapi langsung dikonsultasikan pada tabel r product 

moment. Dengan ketentuannya bila: 

rhitung< rtabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

rhitung> rtabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak 

Dengan diperolehnya db atau df maka dapat dicari besarnya “r” 

yang tercantum dalam tabel nilai “r” product moment, baik pada 

taraf signifikan 5% ataupun taraf signifikan 1% Jika r0 sama dengan 

atau lebih besar dari rt maka hipotesis alternatif (Ha) disetujui atau 

diterima atau terbukti kebenaranya. Berarti memang benar antara 

variabel X dan variabel Y terdapat korelasi positif yang signifikansi 

atau sebaliknya.  

b. Uji signifikansi dengan rumus t berikut: 

  
 √   

√    
 

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga 

t tabel dengan taraf kesalahannya sebesar 5 % atau 1%. Untuk 

mendapatkan nilai t tabel terlebih dahulu mencari dk = n-2. Maka 

setelah diketahui nilai dk selanjutnya dikonsultasikan pada tabel t. 

Dengan ketentuan bila: 

thitung<ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

thitung>ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak (Sugiyono, 2007, h. 

257). 
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Selanjutnya untuk menguji signifikansi peneliti menggunakan 

cara kedua yaitu menggunakan uji t dan dikonsultasikan dengan tabel t 

dengan taraf signifikansi yang peneliti gunakan 5%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi data Hasil Penelitian 

Pada bagian ini didapatkan tentang data hasil penelitian yang meliputi, 

deskripsi data hasil angket persepsi siswa pada pembelajaran fisika, dan 

deskripsi data hasil belajar fisika siswa. Kedua data tersebut di atas 

dikumpulkan melalui pengisian angket yang diisi oleh kelas X.2 dan X.4 

SMA N 1 IV Koto sebagai sampel penelitian ini. Berikut ini diuraikan 

lengkap deskripsi data hasil penelitian dari persepsi siswa kelas X.2 dan X.4 

SMA N 1 IV Koto terhadap pembelajaran fisikadengan hasil belajar siswa 

kelas tersebut.  

1. Deskripsi Data Hasil Angket Persepsi Siswa Pada Pembelajaran 

Fisika 

Data persepsi siswa pada pembelajaran fisika didapatkan dari kelas 

X.2 dan X.4 SMA N 1 IV Koto dengan menggunakan angket. Angket 

yang peneliti berikan ke siswa berisikan pernyataan-pernyataan tentang 

persepsi siswa pada pembelajaran fisika. Siswa diminta untuk 

menandakan salah satu dari kategori jawaban seperti yang telah 

disampaikan pada Bab III, yang seterusnya dikuantitatifkan menjadi 

angka 5, 4, 3, 2, 1 seperti yang dijelaskan pada tabel 3.4.  

Pernyataan-pernyataan pada angket terdiri dari 24 butir, dengan 

rincian: 12 butir pernyataan positif dan 12 butir pernyataan yang negatif. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran IX 

Dari data isian angket didapatkan bentuk hasil persepsi siswa pada 

pembelajaran fisika memiliki skor tertnggi 119 sedangkan skor terendah 

69. Untuk mengetahui distribusi frekuensi dari hasil persepsi siswa pada 

pembelajaran fisika, dapat menggunakan cara berikut (Anas Sudijono, 

2005, 227): 
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Dimana:  

R = Total Range 

H = Nilai Tertinggi = 119 

L = Nilai Terendah = 69 

Maka total range sebagai berikut: 

         

            

      

Dengan menggunakan nilai R di atas, maka interval dari nilai 

persepsi siswa pada pembelajaran fisika dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Anas Sudijono, 2005, 227): 

  
   

 
  

  
    

 
  

      

Sehingga daftar distribusi frekuensi dari hasil persepsi siswa pada 

pembelajaran fisika dapat dilihat seperti  tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel 4.1  Skor Persepsi Siswa Pada Pembelajaran Fisika 

No Interval  Frekuensi  Persentase  Kategori  

1.  108 – 119 5 10 % Sangat Baik 

2.  99 – 108 7 14 % Baik  

3.  89 – 98 19 38 % Cukup  

4.  79 – 88 13 26 % Kurang  

5.  69 – 78 6 12 % Sangat Kurang 

Total  50 100 %  
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Dari tabel 4.1 di atas dapat dihitung nilai rata-rata dari persepsi 

siswa pada pembelajaran fisika, dimana jumlah dari skor pada variabel X 

yaitu: 

   
∑ 

 
 = 

    

  
 = 91,44 

Hal ini berarti rata-rata persepsi siswa kelas X2 dan X4 SMA N 1 

IV Koto pada pembelajaran fisika adalah berada pada katageri cukup. 

2. Deskripsi Data Hasil Belajar Fisika Siswa 

Pada bagian ini diuraikan tentang data hasil belajar fisika siswa. 

Data ini didapatkan dari hasil belajar siswa kelas X.2 dan X.4 SMA N 1 

IV Koto, yaitu dari nilai mentah ujian semester I tahun ajaran 2016/2017. 

Data lengkap hasil belajar siswa SMA N 1 IV Koto dapat dilihat pada 

lampiran VIII. Berdasarkan data tersebut diketahui nilai tertinggi siswa 

yaitu 90 dan nilai terendah 75. Data tersebut dapat disusun seperti tabel 

4.2 melalui penentuan interval data hasil ujian menggunakan rumus 

berikut ini: 

         

Dimana:  

R = Total Range 

H = Nilai Tertinggi = 89 

L = Nilai Terendah = 23 

Maka total range sebagai berikut: 

         

           

      

Maka diperoleh nilai interval adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.2  Klasifikasi Hasil Belajar Fisika Siswa 

No Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1.  76 – 89 12 24 % Sangat Baik 

2.  63 – 75 16 32 % Baik  

3.  50 – 62 12 24 % Cukup  

4.  37 – 49 5 10 % Rendah 

5.  23 – 36 5 10 % Sangat Rendah 

Total  50 100 %  

Dari data yang di atas, didapatkan nilai rata-rata hasil ujian MID  

siswa kelas X.2 dan X.4 SMAN 1 IV Koto Kab. Agam semester 1 

2016/2017 dengan jumlah dari variabel Y adalah: 

   
∑ 

 
 = 

    

  
 = 62,84 

Hal ini berarti tingkat penguasaan siswa SMAN 1 IV Koto Kab. 

Agam MID semester 1 tahun 2016/2017 terhadap materi fisika masih 

berada pada kategori cukup. 

B. Pengujian Prasyarat Analisis 

Untuk menguji hipotesis statistik penelitian ini digunakan analisis korelasi 

product moment. Analisis ini dapat dilakukan apabila data tersebut memenuhi 

syarat yaitu, berdistribusi normal. Berikut ini dilaporkan tentang uji 

normalitas dan uji homogenitas dari data penelitian ini. 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui sifat data 

penelitian yang diperoleh apakah berdistribusi normal atau tidak. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh Lo adalah 0,0586 dan 

Ltabel adalah 0,1253. Hal ini berarti apabila L0 < Ltabel maka data variabel 
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yang diperoleh berdistribusi normal. Untuk perhitungan secara detail 

dapat dilihat pada lampiran VII. 

2. Uji Linier 

Berdasarkan hasil ANAVA Untuk Uji Kelinieran Regresi 

diperoleh 
hitungF  tabelF  pada dk pembilang (30–2=28) dan dk penyebut 

(50-30=20) serta taraf signifikan 5 % dengan 
hitungF = 1,34 dan tabelF = 

1,93 maka persamaan regresi tersebut dinyatakan linier. Hal ini 

menjelaskan bahwa analisis uji korelasi maupun regresi dapat dilanjutkan. 

Untuk lebih jelas lihat pada lampiran VII. 

C. Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui hubungan persepsi siswa kelas X.2 dan X.4 SMA 

N 1 IV Koto pada pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika maka 

dilakukan pengujian hipotesisnya, yang dimulai dari analisis uji hipotesis, 

menentukan r tabel, penentuan hipotesis. Berikut ini adalah laporan tentang 

tahapan-tahapan tersebut secara detail. 

1. Analisis Uji Hipotesis. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui korelasi persepsi siswa 

pada pembelajaran fisika kelas X.2 dan X.4 SMA N 1 IV Koto (X) 

dengan hasil belajar fisikanya (Y). Nilai korelasi X dan Y tersebut  

diketahui melalui analisis statistik yaitu korelasi product moment. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari nilai korelasi product 

moment adalah sebagai berikut: 

 
    

  ∑     ∑    ∑  

√{  ∑     ∑   } {  ∑     ∑   }

 

Setelah data persepsi siswa pada pembelajaran fisika dan hasil 

belajar didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mengkorelasikan 

kedua data tersebut dengan menggunakan rumus di atas. Untuk lebih 

jelasnya korelasi persepsi siswa pada pembelajaran fisika dengan hasil 

belajar siswa dapat dilihat pada lampiran X. 
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Berdasarkan data pada lampiran X tersebut dan dengan 

menggunakan korelasi product moment  di atas didapat korelasi variabel X 

dan Y adalah sebagai berikut: 

  

     2222  

 






YYNXXN

YXXYN
rxy  

    
                         

√[                       ][                      ]
  

    
                 

√                                     
  

    
      

√                
  

    
      

         
 

          

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

antara variabel X dan Y sebesar 0,651. Dengan kata lain terdapat korelasi 

posistif sebesar 0,651 antaranya persepsi siswa pada pembelajaran fisika 

kelas X.2 dan X.4 SMAN 1 IV Koto dengan hasil belajar fisika di SMA N 

1 IV Koto.  

2. Interpretasi 

Untuk mengetahui tingkat korelasi antara variabel X dan Y dapat 

digunakan nilai rxy untuk dibandingkan dengan interpretasi koefisien 

korelasi nilai r seperti pada tabel 4.3 berikut ini: 

 

 

 

 



48 

 

 

 

Tabel 4.3 Interpretasi Koefisien Korelasi nilai “r” 

No Besarnya “r” Product 

Moment (rxy) 

Interpretasi  

1.  0,00 – 0,199 Antara variable X dan variabel Y 

memang terdapat korelasi, akan tetapi 

korelasi itu sangat lemah atau sangat 

rendah 

2.  0,20 – 0,399 Antara variabel X dan variabel Y 

terdapat korelasi yang lemah atau 

rendah 

3.  0,40 – 0,599 Antara variabel X dan variabel Y 

terdapat korelasi yang sedang atau 

cukup kuat 

4.  0,60 – 0,799 Antara variabel X dan variabel Y 

terdapat korelasi yang kuat atau tinggi 

5.  0,80 – 1,000 Antara variabel X dan variabel Y 

terdapat korelasi yang sangat kuat atau 

sangat tinggi 

Interpretasi secara kasar atau secara sederhana dari perhitungan di 

atas disimpulkan korelasi persepsi siswa pada pembelajaran fisika dengan 

hasil belajar fisika tidak bertanda negatif, artinya diantara variabel persepsi 

siswa terhadap pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika kuat atau 

tinggi sehingga korelasi tersebut diterima. 

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut bahwa nilai rxy menunjukkan 

korelasi persepsi siswa pada pembelajaran fisika dengan hasil belajar 

fisika siswa bertanda positif. Dimana nilai rxy berkisar antara 0,60 – 0,799 

yang berarti antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang kuat. 
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3. Menentukan signifikansi 

Setelah koefisien korelasi ditemukan, perlu dilakukan uji signifikansi 

untuk mengetahui apakah hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk 

seluruh populasi atau tidak. Uji signifikan itu dilakukan dengan uji t, 

dengan menggunakanrumus sebagai berikut: 

  
 √   

√    
 

        
 √   

√    
 

     √    

√        
 

     

     
      

         Jika t
tabelhitung t  maka tolak Ho artinya signifikan 

                     Jika t
tabelhitung t  terima Ho artinya tidak signifikan 

Berdasarkan perhitungan di atas, α = 0,05 dan n = 50, uji satu pihak; 

dk = n – 2 = 50– 2 = 48, sehingga diperoleh              

Ternyata          lebih besar daripada       , atau 5,71 > 1,677, 

maka    ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara Persepsi 

Siswa terhadap Pembelajaran Fisika dengan Hasil Belajar. 

Untuk mengetahui besarnya sumbangan antara variabel X (persepsi 

siswa pada pembelajaran fisika) dan variabel Y (hasil belajar siswa) dapat 

ditentukan dengan rumus koefisien determinan, yaitu sebesar 17% (Lihat 

perhitungan berikut ini). 

           

                  

         

Nilai KP = 42,3 % ini bermaksud bahwa variabel X (persepsi siswa 

pada pembelajaran fisika kelas X) memberikan kontribusi terhadap 

variabel Y (hasil belajar fisika) sebesar 42,3% dan sisanya 57,7 % 

dipengaruhi oleh variabel lain. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hasil Angket Persepsi Siswa pada Pembelajaran Fisika 

Pada bagian ini dibahas tentang deskripsi data hasil angket persepsi 

siswa terhadap pembelajaran fisika. Pada pembahasan hasil angket 

persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika terdapat 10 % berada pada 

kategori sangat baik, 14 % dengan kategori baik, 38 % berada pada 

kategori cukup, 26 % berada pada kategori kurang serta 12 %  berada 

pada kategori sangat kurang. Dari deskripsi data angket persepsi siswa 

terhadap pembelajaran fisika memiliki nilai rata-rata 91,44 yang artinya 

berada pada kategori cukup. 

Dari deskripsi data angket tersebut menunjukkan persepsi siswa 

pada pembelajaran fisika berada pada kategori cukup. Hal ini semakin 

membuktikan persepsi sebagian besar siswa disebagian besar sekolah di 

Indonesia yang mengatakan pembelajaran fisika itu sulit. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Angell et all bahwa persepsi siswa SMA dan guru 

fisika terhadap pembelajaran fisika cenderung mengatakan sulit. Fisika 

dikatakan sulit karena dalam pelajarannya menghadapi banyak tahapan 

yang memerlukan keseriusan yang tinggi seperti praktikum, mempelajari 

dan menerapkanrumus-rumus dan perhitungan. Selain itu, siswa dibentuk 

harus mampu untuk mentransformasikan rumus-rumus dan perhitungan 

untuk menyelesaikan suatu maslah fisika (2004, 53). 

Disamping itu Redish juga menjelaskan alasan mengapa siswa 

mengatakan mata pelajaran fisika itu sulit. 

Physics as a discipline requirew learners to employ a variety 

of methods of understanding and to translate from one of to the 

other words, tables of numbers, graphs, equations, diagrams, 

maps. Physics requries the ability to use algebra and geometry and 

to go from the specific to the general and back. This make learning 

physics particularly difficult for many students (Redish, E, 1994, 

796). 

Fisika itu adalah sebuah disiplin ilmu yang menghendaki siswa 

untuk menerapkan berbagai metode dalam memahami dan 

menterjemahkan ke dalam praktikum-praktikum, tabel-tabel, grafik, 
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persamaan, diagram dan peta-peta. Fisika juga memerlukan kemampuan 

dalam menggunakan aljabar, geometri dalam menyelesaikan permasalahan 

yang khusus ke umum dan sebaliknya. Inilah yang menjadi alasan fisika 

itu dipersepsikan siswa sebagai pelajaran yang sulit. 

Disamping itu, persepsi sulit terhadap pelajaran fisika mungkin 

juga disebabkan oleh: 

a. Penggunaan strategi pembelajaran satu arah (berpusat kepada guru). 

Strategi pembelajaran yang tidak bervariasi atau cenderung 

berpusat kepada guru membuat interaksi antara siswa dengan guru 

menjadi terbatas. Keterlibatan siswa dalam pelajaran kurang sehingga 

siswa beranggapan fisika itu membosankan. 

b. Siswa kurang memahami konsep fisis dari fisika. 

Permasalahan ini biasanya efek dari masalah di atas. Suasana 

pembelajaran satu arah membuat siswa menjadi tidak meminati 

pelajaran fisika, sehingga berpengaruh kepada penguasaan konsep 

siswa menjadi lemah. Penguasaan konsep yang lemah ini, apabila 

bertemu dengan permasalahan-permasalahan dalam fisika membuat 

persepsi siswa terhadap fisika menjadi rendah sehingga mengatakan 

pelajaran fisika sulit. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap 

suatu pelajaran yang dikemukakan oleh Stephen P. Robins, yaitu: 

a. Individu yang bersangkutan (pemersepsi) 

Apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberikan 

interpretasi tentang apa yang dilihatnya itu, ia akan dipengaruhi oleh 

karakteristik individual yang dimilikinya seperti siskap, motif, 

kepentingan, minat, pengalaman, pengetahuan, dan harapannya. 

b. Sasaran dari persepsi 

Sasaran dari persepsi dapat berupa orang, benda, ataupun peristiwa. 

Sifat-sifat itu biasanya berpengaruh terhadap persepsi orang yang 

melihatnya. Persepsi terhadap sasaran bukan merupakan sesuatu 

yang dilihat secara teori melainkan dalam kaitannya dengan orang 

lain yang terlibat. Hal tersebut yang menyebabkan seseorang 

cenderung mengelompokkan orang, benda, ataupun peristiwa sejenis 

dan memisahkannya dari kelompok lain yang tidak serupa. 

c. Situasi  
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Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti situasi simana 

persepsi tersebut timbul, harus mendapat perhatian. Situasi 

merupakan faktor yang turut berperan dalam proses pembentukan 

persepsi seseorang (1996). 

2. Pembahasan Hasil Belajar Fisika 

Dalam pembahasan ini dilaporkan tentang deskripsi hasil belajar 

fiska siswa SMA N 1 IV Koto. Dari data hasil belajar siswa 24 % berada 

pada kategori sangat baik, 32 % berada pada kategori baik, kaegori cukup 

memiliki persentase 24%, kategori rendah berada pada persentase 10 % 

serta kategori sangat rendah berada pada persentase 10%. Dari data  hasil 

belajar fisika siswa ditunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa SMA N 1 

IV Koto berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 62,84. Adapun 

dikorelasikan dengan persepsi siswa SMA N 1 IV Koto terhadap hasil 

belajarnya menunjukkan hubungan yang positif. Hal ini berarti persepsi 

siswa X.2 dan X.4 yang cukup terhadap fisika menyatakan hasil belajar 

fisika SMA N 1 IV Koto yang juga berada pada kategori cukup. 

Hasil di atas menunjukkan korelasi antara persepsi siswa dengan 

hasil belajar fisika. Dengan kata lain persepsi secara langsung 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Disamping itu faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar Menurut M. Alisuf Sabri (2007, h. 59-60). 

a. Faktor-faktor lingkungan, yakni : 

1) Faktor lingkungan alam, yang meliputi keadaan suhu, 

kelembapan udara, waktu, tempat sekolah, dan sebagainya, 

2) Faktor lingkungan sosial, yakni manusia dan budayanya. 

b. Faktor-faktor lingkungan instrumental, yang terdiri dari 

gedung/sarana fisik kelas, sarana pengajaran serta strategi belajar 

mengajar. 

c. Faktor-faktor kondisi internal siswa, yakni: 

1) Faktor fisiologi, yang terdiri dari kondisi kesehatan, kebugaran 

fisik dan kondisi panca indera. 
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2) Faktor psikologi, yang terdiri dari minat, bakat, intelegensi, 

motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti : 

ingatan, berfikir, dan persepsi  

Dari pernyataan di atas, faktor-faktor yang dijelaskan, ada juga 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu waktu. Siswa yang belajar 

ketika di pagi hari berbeda dengan belajar ketika siang hari, karena ketika 

belajar di pagi hari siswa cenderung memiliki semangat yang masih tinggi, 

sehingga siswa menjadi fokus untuk mengikuti proses belajar mengajar. 

Sedangkan siswa yang belajar di waktu siang hari siswa cenderung 

mengantuk, sehingga siswa tidak terfokus untuk mengikuti proses belajar 

mengajar. Pelajaran yang diberikan oleh guru pun tidak bisa dipahami 

dengan jelas, ataupun tidak bisa menerima semua yang diberikan oleh 

guru. 

Faktor lain yang mempengaruhi adalah faktor fisologi yang terdiri 

dari kesehatan, kebugaran dan panca indera. Siswa yang memiliki 

kesehatan yang baik akan berbeda menerima pelajaran yang diberikan 

dari pada siswa yang tidak memiliki kesahatan yang baik. Ini sebabkan 

karena siswa yang memiliki kesehatan yang baik akan mudah untuk 

menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. Sedangkan siswa yang 

kebugaran yang kurang akan sulit menerima apa yang diberikan oleh 

guru. Jadi siswa harus menjaga kesehatannya agar mudah menerima 

pelajaran, terutama pelajaran fisika yang umumnya menggunakan rumus-

rumus. 

Selain itu ada juga faktor yang dijelaskan bahwa hasil belajar siswa 

yang rendah ataupun tinggi itu dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

Dimana yang terjadi dilapangan bahwa siswa yang memiliki minat, bakat, 

sikap dan motivasi pada pembelajaran fisika mempengaruhi hasil 

belajarnya. Hal ini terbukti bahwa siswa yang memiliki nilai fisika yang 

rendah bahwa siswa tersebut kurang memiliki minat untuk pelajaran 

terutama pelajaran fisika. Ketika pelajaran fisika dimulai, siswa banyak 

keluar masuk lokal. Begitu juga siswa yang memiliki nilai fisika yang 
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tinggi memiliki minat, bakat, motivasi pada pembelajaran fisika yang 

baik, sehingga siswa tersebut juga memiliki nilai yang bagus.  

Faktor yang datang diri siswa terutama dari kemampuan yang 

dimilikinya. Menurut Slameto dan Surya Brata dalam Abdul Hadis faktor-

faktor yang mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar dibagi atas dua 

faktor utama, yaitu faktor yang berasal dari dalam peserta didik dan faktor 

yang berasal dari luar peserta didik (Abdul Hadis, 2008, 63). Faktor ini 

besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. 

Faktor internal dan faktor eksternal siswa. Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri, meliputi tingkat 

kecerdasan, minat, bakat, sikap, motivasi dan persepsi siswa terhadap 

pembelajaran fisika. Dimana persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika 

tersebut hanya sedikit berpengaruh pada hasil belajar fisika. Selanjutnya, 

faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 

meliputi faktor lingkungan sosial dan non sosial. Faktor lingkungan sosial 

berkaiatan dengan kualitas interaksi terhadap guru, staf administrasi dan 

teman sekelas. Sedangkan faktor non sosial adalah faktor yang berkaiatan 

dengan strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

belajar (Slameto, 2005). 

3. Korelasi Persepsi Siswa Dengan Hasil Belajar 

Secara perhitungan korelasi persepsi siswa dengan hasil belajar 

fisika yang didapatkan dari nilai rxy sebesar 0,651. Melalui rxy = 0,651 

pada taraf 5% didapatkan thitung sebesar 5,71. Disebabkan nilai thitung > 

ttabel maka persepsi siswa tergadap pembelajaran fisika dengan hasil 

belajar fisika adalah bernilai positif. Hal ini berarti terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara persepsi siswa pada pembelajaran fisika 

dengan hasil belajar fisika kelas X SMAN 1 IV Koto kab. Agam. Adapun 

tingkat korelasi antara persepsi siswa pada pembelajaran fisika dengan 

hasil belajar fisika berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan nilai 0,651 berada 

diantara 0,60-0,799 yang dikategorikan kuat. Berdasarkan uji hipotesis 

persepsi siswa pada pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika 
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bahwa thitung adalah besar dari ttabel artinya Ha diterima dan H0 ditolak, 

artinya semakin baik persepsi siswa pada pembelajaran fisika semakin 

naik pula hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwasanya faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa bisa bersifat internal maupun 

eksternal. Korelasi persepsi siswa pada pembelajaran fisika dengan hasil 

belajar fisika kelas X SMAN 1 IV Koto kab.Agam. Jadi tidak hanya 

persepsi siswa yang mempengaruhi terhadap hasil belajar. 

Dari uraian yang telah dijelaskan diatas, bahwa hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang secara garis besar dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal. Dimana selain persepsi ada juga 

faktor internal lainnya, yaitu minat, bakat, intelegensi, motivasi dan 

kemempuan-kemampuan kognitif lainnya. Siswa yang memiliki bakat 

dan minat untuk belajar mungkin akan menambah hasil belajarnya. Dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan, ternyata terdapat korelasi antara 

persepsi siswa dengan hasil belajarnya, korelasi yang didapatkan cukup 

kuat atau sedang diamana terbukti pada nilai rxy sebesar 0,651 yang 

berada pada interpretasi 0,60-799. Analisis korelasi yang didapatkan 

dikategoriakn kuat karena tidak semua siswa yang memiliki persepsi 

yang positif terhadap pelajaran fisika, itu disebabkan karena mungkin 

pada proses pembelajaran yang berlangsung guru kurang memvariasikan 

cara mengajarnya, buktinya siswa tidak tahu apa itu slide pada power 

point dan animasi-aniamsi karena guru fisika tidak pernah menampilkan 

animasi-animasi ataupun slide powerpoint sebagai contohnya.  

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa tinggi 

rendahnya hasil belajar siswa tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh persepsi 

siswa, dengan kata lain prestasi/hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 IV 

Koto kab. Agam ini dipengaruhi oleh persepsi siswa dan juga faktor lain 

seperti yang telah dijelaskan di atas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang korelasi persepsi siswa pada 

pembelajaran fisika dengan hasil belajar siswa yang telah diuraikan pada 

bagian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif 

yang sedang antara persepsi siswa pada pembelajaran fisika dengan hasil 

belajar siswa. Hal ini membuktikan bahwa korelasi persepsi siswa terhadap 

pembelajaran fisika dengan hasil belajar terdapat hubungan positif. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan diterima yaitu 

terdapat korelasi positif yang signifikan antara persepsi siswa pada 

pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika kelas X SMAN 1 IV Koto 

Kab.Agam. Korelasi persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika dengan 

hasil belajar fisika siswa yang diperoleh adalah 0,410, yang berarti terdapat 

korelasi positif antara persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika dengan 

hasil belajar. Dengan melakukan uji t untuk memperoleh signifikan hubungan 

antara dua variabel tersebut didapatkan         sebesar 3,110. Dari 

perhitungan tersebut menyatakan bahwa                sehingga hubungan 

antara persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika dengan hasil belajar 

adalah signifikan.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti menyarankan 

kepada:  

1. Untuk siswa SMAN 1 IV Koto Kab. Agam khususnya kelas X untuk 

lebih bisa meningkatkan hasil belajar dengan memperbaiki cara belajar 

sehingga bisa memperoleh nilai yang memuaskan .  

2. Kepada kepala sekolah, wakil kepala dan seluruh instansi yang terkait di 

dalamnya untuk bisa bekerjasama dengan majelis guru dalam membina 
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karakter siswa sehingga terciptalah budaya disiplin, sopan santun di 

sekolah, serta dapat diterapkan dalam kehidupannya.  

3. Untuk guru agar dapat memberikan materi fisika lebih menyenangkan, 

lebih menarik dengan cara mengajarnya bervariasi, hingga siswa tertarik 

untuk belajar fisika. 

4. Untuk pembaca yang melakukan penelitian selanjutnya sebaiknya 

memperluas scope penelitian dengan memperbanyak aspek-aspek yang 

akan diteliti, karena selain aspek persepsi siswa yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa masih banyak faktor lain yang akan menjadi pengaruh 

terhadap hasil belajar seperti faktor motivasi belajar, minat dalam belajar, 

cara mengajar guru dalam proses pembelajaran. 
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LAMPIRAN I 

Daftar Nilai Ujian MID Semester I Kelas X SMAN 1 IV KOTO  

KAB. AGAM Tahun Pelajaran 2016/2017 

No Kelas X1 Kelas X2 Kelas X3 Kelas X4 Kelas X5 

1 44 50 67 23 56 

2 25 32 78 33 33 

3 57 31 73 89 79 

4 56 63 50 38 44 

5 50 63 44 50 33 

6 70 50 67 89 89 

7 25 57 63 89 56 

8 88 63 50 89 89 

9 44 69 78 38 33 

10 82 38 73 89 100 

11 44 50 74 78 67 

12 69 50 44 36 67 

13 38 57 73 67 33 

14 63 57 75 67 78 

15 32 75 50 67 56 

16 38 82 74 72 44 

17 50 69 67 89 44 

18 50 57 63 44 44 

19 57 75 56 45 44 

20 50 69 74 89 44 

21 38 69 75 72 22 

22 38 69 67 89 22 

23 57 57 74 89 56 

24 65 70 56 83 78 

25 44 56   44 

26  50    
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LAMPIRAN II 

UJI NORMALITAS POPULASI  

 

1. UJI NORMALITAS KELAS X.1 

Seperti yang dijelaskan pada BAB III uji Normalitas yang digunakan 

adalah uji Liliefors, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Nilai awal siswa kelas X.1  yaitu: nxxxx ,,,, 321   dijadikan bilangan 

baku iz  ( nzzzz ,,,, 321  ) dengan rumus: 
s

xx
z i

i


 . 

1) Nilai tersebut diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar sebagai 

mana terlihat dalam tabel. 

2) Mencari nilai rata-rata kelas X.1 dengan rumus. 

 

 

3) Mencari nilai keragaman (variansi) dari kelas X.1 dengan rumus  

 

       

       

15,59   s

243,078

25

9658850,96 - 3250,962550,9625

25

9658850,96 - 3250,962550,9625

2222

2222

25

1

2
2












 







i

i

n

xx
s

 

50,96
25

1274

25

88322525

25

1 




 

n

x

x i

i
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4) Mencari nilai baku masing-masing nilai siswa: 

-1,63
15,59

50,96251
11 







s

xx
zx  

Untuk  3032 ,,, xxx   dapat di lihat pada dalam tabel. 

b. Setiap bilangan baku masing-masing nilai siswa di hitung peluang 

   ii zzPzF   dengan menggunakan Daftar Distribusi Normal Baku 

(Wilayah Luas Di Bawah Kurva Normal). 

    0,05161,63-1  FzF  

Untuk       2532 ,,, zFzFzF   dapat di lihat pada dalam tabel. 

c. Menghitung nilai proposi masing-masing nilai siswa dengan: 

0,04
25

1,.,,,
)(

125321

1 



n

zyangzzzzbanyaknya
zS


 

Untuk       2532 ,,, zSzSzS   dapat di lihat pada dalam tabel. 

d. Menghitung selisih nilai    ii zSzF  , di mana hasil yang diperoleh 

dimutlakkan.          11 zSzFzSzF ii  0,0116 

Untuk                253322 ,,, zSzFzSzFzSzF    dapat di lihat 

pada dalam tabel di bawah ini. Ambil harga )()( ii zSzF   yang 

tertinggi, yaitu: 0L  0,9898 
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UJI NORMALITAS KELAS X.1 

 

No X X1-X X
2 

Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 25 -25,96 673,9216 -1,6314 0,0516 0,04 0,0116 

2 25 -25,96 673,9216 -1,6314 0,0516 0,08 0,0284 

3 32 -18,96 359,4816 -1,1915 0,117 0,12 0,003 

4 38 -12,96 167,9616 -0,8144 0,209 0,16 0,049 

5 38 -12,96 167,9616 -0,8144 0,209 0,2 0,009 

6 38 -12,96 167,9616 -0,8144 0,209 0,24 0,031 

7 38 -12,96 167,9616 -0,8144 0,209 0,28 0,071 

8 44 -6,96 48,4416 -0,4373 0,3336 0,32 0,0136 

9 44 -6,96 48,4416 -0,4373 0,3336 0,36 0,0264 

10 44 -6,96 48,4416 -0,4373 0,3336 0,4 0,0664 

11 44 -6,96 48,4416 -0,4373 0,3336 0,44 0,1064 

12 50 -0,96 0,9216 -0,0603 0,4761 0,48 0,0039 

13 50 -0,96 0,9216 -0,0603 0,4761 0,52 0,0439 

14 50 -0,96 0,9216 -0,0603 0,4761 0,56 0,0839 

15 50 -0,96 0,9216 -0,0603 0,4761 0,6 0,1239 

16 56 5,04 25,4016 0,3167 0,3783 0,64 0,2617 

17 57 6,04 36,4816 0,3795 0,3557 0,68 0,3243 

18 57 6,04 36,4816 0,3795 0,3557 0,72 0,3643 
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19 57 6,04 36,4816 0,3795 0,3557 0,76 0,4043 

20 63 12,04 144,9616 0,7566 0,2266 0,8 0,5734 

21 65 14,04 197,1216 0,8823 0,1894 0,84 0,6506 

22 69 18,04 325,4416 1,1337 0,1292 0,88 0,7508 

23 70 19,04 362,5216 1,1965 0,117 0,92 0,803 

24 82 31,04 963,4816 1,9506 0,0256 0,96 0,9344 

25 88 37,04 1371,9616 2,3277 0,0102 1 0,9898 

Berdasarkan tabel Nilai Kritik L Untuk Uji Lilliefeors untuk   = 0,05 

dengan jumlah siswa 25 orang diperoleh Ltabel adalah 0,173, sedangkan Lo= 

0.9898. Jika Lo< Ltabel sampel berdistribusi normal. Dari hasil analisis di atas 

dapat di simpulkan sampel berdistribusi tidak normal.  

2. UJI NORMALITAS KELAS X.2 

Untuk melakukan Uji Normalitas pada kelas X.2 dilakukan hal yang 

sama dengan Uji Normalitas pada kelas X.1 Sehingga diperoleh  data sebagai 

berikut:  

58,76x  157,56s2   12,55s   
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UJI NORMALITAS KELAS X.2 

No X X1-X X
2 

Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 31 -27,76 771,13 -2,16 0,0154 0,038461538 0,023061538 

2 32 -26,76 716,59 -2,09 0,0183 0,076923077 0,058623077 

3 38 -20,76 431,36 -1,62 0,0526 0,115384615 0,062784615 

4 50 -8,76 76,89 -0,68 0,2483 0,153846154 0,094453846 

5 50 -8,76 76,89 -0,68 0,2483 0,192307692 0,055992308 

6 50 -8,76 76,89 -0,68 0,2483 0,230769231 0,017530769 

7 50 -8,76 76,89 -0,68 0,2483 0,269230769 0,020930769 

8 50 -8,76 76,89 -0,68 0,2483 0,307692308 0,059392308 

9 56 -2,76 7,66 -0,21 0,4168 0,346153846 0,070646154 

10 57 -1,76 3,13 -0,13 0,4483 0,384615385 0,063684615 

11 57 -1,76 3,13 -0,13 0,4483 0,423076923 0,025223077 

12 57 -1,76 3,13 -0,13 0,4483 0,461538462 0,013238462 

13 57 -1,76 3,13 -0,13 0,4483 0,5 0,0517 

14 57 -1,76 3,13 -0,13 0,4483 0,538461538 0,090161538 

15 63 4,23 17,89 0,33 0,6293 0,576923077 0,052376923 

16 63 4,23 17,89 0,33 0,6293 0,615384615 0,013915385 

17 63 4,23 17,89 0,33 0,6293 0,653846154 0,024546154 

18 69 10,23 104,66 0,79 0,7852 0,692307692 0,092892308 
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19 69 10,23 104,66 0,79 0,7852 0,730769231 0,054430769 

20 69 10,23 104,66 0,79 0,7852 0,769230769 0,015969231 

21 69 10,23 104,66 0,79 0,7852 0,807692308 0,022492308 

22 69 10,23 104,66 0,79 0,7852 0,846153846 0,060953846 

23 70 11,23 126,13 0,87 0,8078 0,884615385 0,076815385 

24 75 16,23 263,43 1,26 0,8962 0,923076923 0,026876923 

25 75 16,23 263,43 1,26 0,8962 0,961538462 0,065338462 

26 82 23,23 539,66 1,81 0,9649 1 0,0351 

 

Berdasarkan  tabel Nilai Kritik L Untuk Uji Lilliefeors untuk  = 0,05 

dengan jumlah siswa 26 orang diperoleh Ltabel adalah 0,173, sedangkan Lo= 

0,0944. Jika Lo< Ltabel sampel berdistribusi normal. Dari hasil analisis di atas 

dapat di simpulkan sampel berdistribusi normal. 

3. UJI NORMALITAS KELAS X.3 

Untuk melakukan Uji Normalitas pada kelas X.3 dilakukan hal yang 

sama dengan Uji Normalitas pada kelas X.1 dan X.2. Sehingga diperoleh  

data sebagai berikut:  

65,21x  116,49s2   10,77s   
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UJI NORMALITAS KELAS X.3 

No x X1-X X
2 

Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 44 -21,20 449,79 -1,92 0,0274 0,041666667 0,014266667 

2 44 -21,20 449,79 -1,92 0,0274 0,083333333 0,055933333 

3 50 -15,20 231,29 -1,37 0,0853 0,125 0,0397 

4 50 -15,20 231,29 -1,37 0,0853 0,166666667 0,081366667 

5 50 -15,20 231,29 -1,37 0,0853 0,208333333 0,123033333 

6 56 -9,20 84,79 -0,83 0,2033 0,25 0,0467 

7 56 -9,20 84,79 -0,83 0,2033 0,291666667 0,088366667 

8 63 -2,20 4,87 -0,20 0,4207 0,333333333 0,087366667 

9 63 -2,20 4,87 -0,20 0,4207 0,375 0,0457 

10 67 1,79 3,21 0,16 0,4364 0,416666667 0,019733333 

11 67 1,79 3,21 0,16 0,4364 0,458333333 0,021933333 

12 67 1,79 3,21 0,16 0,4364 0,5 0,0636 

13 67 1,79 3,21 0,16 0,4364 0,541666667 0,105266667 

14 73 7,79 60,71 0,70 0,242 0,583333333 0,341333333 

15 73 7,79 60,71 0,70 0,242 0,625 0,383 

16 73 7,79 60,71 0,70 0,242 0,666666667 0,424666667 

17 74 8,79 77,29 0,79 0,2148 0,708333333 0,493533333 

18 74 8,79 77,29 0,79 0,2148 0,75 0,5352 
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19 74 8,79 77,29 0,79 0,2148 0,791666667 0,576866667 

20 74 8,79 77,29 0,79 0,2148 0,833333333 0,618533333 

21 75 9,79 95,87 0,88 0,1894 0,875 0,6856 

22 75 9,79 95,87 0,88 0,1894 0,916666667 0,727266667 

23 78 12,79 163,62 1,16 0,123 0,958333333 0,835333333 

24 78 12,79 163,62 1,16 0,123 1 0,877 

 

Berdasarkan  tabel Nilai Kritik L Untuk Uji Lilliefeors untuk  = 0,05 

dengan jumlah siswa 24 orang diperoleh Ltabel adalah 0.181, sedangkan Lo= 

0.877. Jika Lo< Ltabel sampel berdistribusi normal. Dari hasil analisis di atas 

dapat di simpulkan sampel berdistribusi tidak normal. 

4. UJI NORMALITAS KELAS X.4 

Untuk melakukan Uji Normalitas pada kelas X.4 dilakukan hal yang 

sama dengan Uji Normalitas pada kelas X.1 Sehingga diperoleh  data sebagai 

berikut:  

67,33x  487,38s2   22,07s   
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UJI NORMALITAS KELAS X.4 

No X X1-X X
2 

Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 23 -44,33 1965,44 -1,96 0,0217 0,041 0,019 

2 33 -34,33 1178,77 -1,52 0,0582 0,083 0,025 

3 38 -29,33 860,44 -1,30 0,0901 0,125 0,0349 

4 38 -29,33 860,44 -1,30 0,0901 0,166 0,076 

5 38 -29,33 860,44 -1,30 0,0901 0,208 0,118 

6 44 -23,33 544,44 -1,03 0,1423 0,25 0,1077 

7 45 -22,33 498,77 -0,99 0,1539 0,291 0,137 

8 50 -17,33 300,44 -0,76 0,2206 0,333 0,112 

9 67 -0,33 0,11 -0,01 0,484 0,375 0,109 

10 67 -0,33 0,11 -0,01 0,484 0,416 0,067 

11 67 -0,33 0,11 -0,01 0,484 0,458 0,025 

12 72 4,66 21,77 0,20 0,5714 0,5 0,071 

13 72 4,66 21,77 0,20 0,5714 0,541 0,029 

14 78 10,66 113,77 0,47 0,6736 0,583 0,090 

15 83 15,66 245,44 0,69 0,7486 0,625 0,1236 

16 89 21,66 469,44 0,96 0,8263 0,666 0,159 

17 89 21,66 469,44 0,96 0,8263 0,708 0,117 

18 89 21,66 469,44 0,96 0,8263 0,75 0,076 
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19 89 21,66 469,44 0,96 0,8263 0,791 0,034 

20 89 21,66 469,44 0,96 0,8263 0,833 0,007 

21 89 21,66 469,44 0,96 0,8263 0,875 0,048 

22 89 21,66 469,44 0,96 0,8708 0,916 0,045 

23 89 21,66 469,44 0,96 0,8708 0,958 0,087 

24 89 21,66 469,44 0,96 0,8708 1 0,129 

 

Berdasarkan  tabel Nilai Kritik L Untuk Uji Lilliefeors untuk  = 0,05 

dengan jumlah siswa 24 orang diperoleh Ltabel adalah 0.180, sedangkan Lo= 

0.159. Jika Lo< Ltabel sampel berdistribusi normal. Dari hasil analisis di atas 

dapat di simpulkan sampel berdistribusi normal 

5. UJI NORMALITAS KELAS X.5 

Untuk melakukan Uji Normalitas pada kelas X.5 dilakukan hal yang 

sama dengan Uji Normalitas pada kelas X.1 Sehingga diperoleh  data sebagai 

berikut:  

54,2x  448,32s2   21,17s   
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UJI NORMALITAS KELAS X.5 

No X X1-X X
2 

Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 22 -32,2 1036,84 -1,490038299 1,990038 0,04 1,95 

2 22 -32,2 1036,84 -1,490038299 1,990038 0,08 1,91 

3 33 -21,2 449,44 -0,981019004 1,481019 0,12 1,36 

4 33 -21,2 449,44 -0,981019004 1,481019 0,16 1,32 

5 33 -21,2 449,44 -0,981019004 1,481019 0,2 1,28 

6 33 -21,2 449,44 -0,981019004 1,481019 0,24 1,24 

7 44 -10,2 104,04 -0,47199971 0,972 0,28 0,69 

8 44 -10,2 104,04 -0,47199971 0,972 0,32 0,65 

9 44 -10,2 104,04 -0,47199971 0,972 0,36 0,61 

10 44 -10,2 104,04 -0,47199971 0,972 0,4 0,57 

11 44 -10,2 104,04 -0,47199971 0,972 0,44 0,53 

12 44 -10,2 104,04 -0,47199971 0,972 0,48 0,49 

13 44 -10,2 104,04 -0,47199971 0,972 0,52 0,45 

14 56 1,8 3,24 0,083294066 0,583294 0,56 0,02 

15 56 1,8 3,24 0,083294066 0,583294 0,6 0,01 

16 56 1,8 3,24 0,083294066 0,583294 0,64 0,05 

17 56 1,8 3,24 0,083294066 0,583294 0,68 0,09 

18 67 12,8 163,84 0,592313361 1,092313 0,72 0,37 
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19 67 12,8 163,84 0,592313361 1,092313 0,76 0,33 

20 78 23,8 566,44 1,101332656 1,601333 0,8 0,80 

21 78 23,8 566,44 1,101332656 1,601333 0,84 0,76 

22 79 24,8 615,04 1,147607137 1,647607 0,88 0,76 

23 89 34,8 1211,04 1,610351951 2,110352 0,92 1,19 

24 89 34,8 1211,04 1,610351951 2,110352 0,96 1,15 

25 100 45,8 2097,64 2,119371245 2,619371 1 1,61 

 

Berdasarkan  tabel Nilai Kritik L Untuk Uji Lilliefeors untuk  = 0,05 

dengan jumlah siswa 25 orang diperoleh Ltabel adalah 0.173, sedangkan Lo= 

1,950. Jika Lo< Ltabel sampel berdistribusi normal. Dari hasil analisis di atas 

dapat di simpulkan sampel berdistribusi tidak normal. 
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LAMPIRAN III 

UJI HOMOGENITAS KELAS POPULASI 

 

Uji Homogenitas dilakukan dengan cara Uji Bartlett dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1.  Hipotesis yang diajukan yakni: 

              Ho=
2

4

2

2    

              H1=ada beberapa populasi mempunyai variansi yang tidak sama 

2.  Taraf nyatanya 05,0  

3.  Wilayah kritiknya 

262 n  

244 n  

        2,50  kN  

                 kk nnnbb .....,; 21  

                 
      

N

nbnnbnnbn
nnnb kkkkk

kk

;.........;.;
.....,; 2211

21





  

  24,26;05,02bb   

9215,0
50

0764,46

50

)9182,0(24)9246,0(26

2

2






b

b

 

4.  Perhitungan 

                38,48756,157 2

4

2

2  ss  
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76,1759,315

59,315

50

74,15148

48

)38,487(23)56,157(25
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2
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





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 
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1

1212

2
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

 

           

 
0875,1

76,17

31416,19

76,17

)38,487()56,157( 48

1
2325

b  

5.  Kesimpulannya 

diterimaH 0  karena b ≥ bk ( ;n) , atau 1,0875 > 0,9215 . berdasarkan 

hasil     analisis di atas dapat disimpulkan bahwa datanya homogen. 
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LAMPIRAN IV 

 

UJI KESAMAAN RATA-RATA POPULASI 

Langkah-langkah untuk melihat kesamaan rata-rata populasi yaitu: 

1) Tuliskan hipotesis statistik yang diajukan 

Ho : 54321    

H1 : sekurang-kurangnya dua rata-rata yang tidak sama 

2) Tentukan taraf nyatanya  05.0  

3) Tentukan wilayah kritiknya dengan menggunakan rumus: 

  KNkff  ,1  

    04,448,1250,12 05,005,0  fffff  

4) Tentukan perhitungan dengan bantuan tabel yaitu: 

 
POPULASI  

X2 X4  

 

31 23 

 

32 33 

38 38 

50 38 

50 38 

50 44 

50 45 

50 50 

56 67 

57 67 

57 67 

57 72 

57 72 

57 78 

63 83 

63 89 

63 89 

69 89 

69 89 

69 89 
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69 89 

69 89 

70 89 

75 89 

75  

82  

Total 1528 1616 3144 

Nilai 

tengah 
57 72  

Perhitungannya dengan mengunakan rumus: 

Jumlah Kuadrat Total =   
 


k

i

n

j

ji

i

N

T
XJKT

1 1

2

....2

,
 

28,17127

90,434243474900
50

)3144(
89................3231

2
222



JKT

 Jumlah Kuadrat untuk nilai tengah kolom (JKK) =
N

T

N

Tk

i

i

2

.....

1

2




 

JKK  =
50

)3144(

24

)1616(

26

)1528( 222

  

                   = 33,91572,19769405,198610   

Jumlah Kuadrat galat (JKG)   = JKT – JKK 

  = 17127,28 – 915,33 

       = 16211,95 

Dari hasil perhitung, masukkan datanya ke dalam tabel berikut: 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 
Kuadrat Tengah 

hitungf

 

Nilai tengah 

kolom 

915,33  

 

1 

 

33,915
1

33,9152

1 s  
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Galat 

 

 

16211,95 

 

 

48 

 

74,337
48

95,162112

2 s

 

2,71 

Total 17127,28 49   

5) Keputusannya: 

Terima H0 karena  kNkff   ,1  atau 2,71<4,04. dapat disimpulkan 

bahwa kedua rata-rata populasi tersebut sama. 
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LAMPIRAN V 

KISI-KISI PERSEPSI SISWA PADA PEMBELAJARAN FISIKA 

NO Variabel Indikator Sub Indikator  No Item 

(+) (-) 

1 Persepsi 

siswa pada  

pembelajaran 

fisika 

Pengamatan Pengamatan terhadap kedisiplinan guru fisika 

1, 2, 3, 4 13, 14, 15, 16, 17 Pengamatan terhadap materi fisika 

Pengamatan terhadap media 

2 Pemahaman  Pemahaman terhadap cara guru mengajar 

5, 6, 7, 8 18, 19, 21 Pemahaman terhadap materi 

Pemajaman terhadap media 

3 Penilaian Penilaian cara mengajar guru bersangkutan 

9, 10, 11, 12 21, 22, 23, 24 
Penilaian terhadap materi yang diberikan 

Penilaian tergadap media 

Penilaian terhaap sarana 

 

Sumber: Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1990). h. 54-55 

 



77 

 

  

 

LAMPIRAN VI 

ANGKET PERSEPSI SISWA PADA PEMBELAJARAN FISIKA 

Petunjuk pengisian angket: 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan 

2. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu dari 5 alternatif jawaban. 

3. Jawablah dengan memberikan tanda silang (x) atau centang (√) pada 

kolom yang telah disediakan 

Alternatif  jawaban: 

Selalu  (SL) = 5 

Sering (SR) = 4 

Kadang-Kadang (KK)  = 3 

Jarang (JR)  = 2 

Tidak Pernah (TP)  = 1 

Identitas Responden: 

Nama : 

No. Absen : 

Kelas : 

 Pernyataan positif 

NO Pernyataan  
TP JR KK SR SL 

1 2 3 4 5 

A Pengamatan  

1 Guru fisika tepat waktu untuk masuk kelas      

2 Saya menerima materi yang diberikan dengan baik dan 

cepat  

     

3 Saya mengamati alat peraga yang diperagakan oleh guru 

dengan jelas 

     

4 Alat-alat praktikum yang ada di labor fisika lengkap dan 

memadai 

     

B Pemahaman 

5 Saya mudah mengikuti cara guru mengajar dikelas      

6 Cara guru mengajar membuat saya lebih paham      

7 Saya mudah memahami materi fisika jika dihubungkan      
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dengan kehidupan sehari-hari 

8 Modul yang diberikan oleh guru bisa saya pahami      

C Penilaian  

9 Guru memberikan pelajaran dengan cara yang menarik      

10 Soal ulangan yang diberikan guru, dapat saya kerjakan 

dengan mudah 

     

11 Modul yang diberikan oleh guru lengkap dengan contoh 

soalnya 

     

12 Alat-alat labor lengkap dan tersusun rapi      

 Pernyataan Negatif 

NO Pernyataan  
SL SR KK JR TP 

1 2 3 4 5 

A Pengamatan  

13 Penampilan guru ketika masuk kelas tidak rapi      

14 Guru fisika ketika mengajar tidak berwibawa      

15 Materi yang diberikan oleh guru tidak bisa saya terima 

dengan jelas 

     

16 Slide yang ditayangkan guru tidak bisa saya amati 

dengan jelas 

     

17 Buku-buku fisika penunjang diperpustakaan tidak 

lengkap 

     

B Pemahaman 

18 Saya sulit memahami cara guru memberikan pelajaran      

19 Materi fisika yang diberikan guru sulit untuk saya 

pahami 

     

20 Saya tidak memahami slide yang ditayangkan oleh guru      

21 Modul yang diberikan oleh guru sulit dipahami      

C Penilaian  

21 Cara guru memberikan pelajaran hanya terfokus pada 

buku 
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22 Materi yang diajarkan oleh guru tidak sistematis      

23 Alat peraga yang diperagakan tidak susuai dengan 

materi 

     

24 Ketika belajar di labor, kursi dilabor tidak lengkap      
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LAMPIRAN VII 

UJI PRASYARAT ANALISIS  

 

1. Uji Normalitas Data  

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 

1 69 -1,954 0,0256 0,02 0,0056 

2 71 -1,780 0,0375 0,04 0,0025 

3 74 -1,519 0,0655 0,06 0,0055 

4 75 -1,431 0,0764 0,08 0,0036 

5 75 -1,431 0,0764 0,1 0,0236 

6 76 -1,344 0,0901 0,12 0,0299 

7 79 -1,083 0,1401 0,14 0,0004 

8 80 -0,996 0,1611 0,16 0,0011 

9 81 -0,909 0,1841 0,18 0,0041 

10 81 -0,909 0,1841 0,2 0,0159 

11 81 -0,909 0,1841 0,22 0,0359 

12 82 -0,822 0,2061 0,24 0,0339 

13 83 -0,735 0,2327 0,26 0,0273 

14 83 -0,735 0,2327 0,28 0,0473 

15 84 -0,648 0,2614 0,3 0,0386 

16 84 -0,648 0,2614 0,32 0,0586 

17 85 -0,560 0,2877 0,34 0,0523 

18 86 -0,473 0,3192 0,36 0,0408 

19 87 -0,386 0,352 0,38 0,028 

20 89 -0,212 0,4168 0,4 0,0168 

21 90 -0,125 0,4522 0,42 0,0322 

22 90 -0,125 0,4522 0,44 0,0122 

23 91 -0,038 0,512 0,46 0,052 

24 91 -0,038 0,512 0,48 0,032 

25 91 -0,038 0,512 0,5 0,012 

26 91 -0,038 0,512 0,52 0,008 

27 93 0,135 0,5517 0,54 0,0117 

28 93 0,135 0,5517 0,56 0,0083 

29 93 0,135 0,5517 0,58 0,0283 

30 93 0,135 0,5517 0,6 0,0483 

31 95 0,310 0,6217 0,62 0,0017 

32 95 0,310 0,6217 0,64 0,0183 
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33 95 0,310 0,6217 0,66 0,0383 

34 96 0,397 0,6517 0,68 0,0283 

35 97 0,484 0,6844 0,7 0,0156 

36 97 0,484 0,6844 0,72 0,0356 

37 98 0,571 0,7157 0,74 0,0243 

38 98 0,571 0,7157 0,76 0,0443 

39 100 0,745 0,7704 0,78 0,0096 

40 100 0,745 0,7704 0,8 0,0296 

41 101 0,832 0,7967 0,82 0,0233 

42 102 0,919 0,8186 0,84 0,0214 

43 103 1,006 0,8413 0,86 0,0187 

44 105 1,181 0,881 0,88 0,001 

45 105 1,181 0,881 0,9 0,019 

46 111 1,703 0,9554 0,92 0,0354 

47 111 1,703 0,9554 0,94 0,0154 

48 111 1,703 0,9554 0,96 0,0046 

49 112 1,790 0,9633 0,98 0,0167 

50 119 2,400 0,9918 1 0,0082 
 

44,91
50

4572

50

119.........7169............21 






n

xxx
x n  

     
166,129

50

6458,3

50

44,91119..............44,9169
2250

1

2

2 






i

i

n

xx
s  

36,11166,129 s  

 

Ltabel adalah 0,1253, sedangkan Lo= 0,0586 . Jika Lo< Ltabel sampel 

berdistribusi normal. Dari hasil analisis di atas dapat di simpulkan skor angket 

berdistribusi normal.  
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2. Uji Kelinieran 

 

          Langkah-langkah uji linieritas regresi: 

Langkah1:Mencari angka statistik : .,,,,,,,, 22 baxsYXXYYX      

NO X Y XY X² Y² 

1 69 67 4623 4761 4489 

2 95 69 6555 9025 4761 

3 71 31 2201 5041 961 

4 83 50 4150 6889 2500 

5 86 57 4902 7396 3249 

6 76 38 2888 5776 1444 

7 75 33 2475 5625 1089 

8 80 38 3040 6400 1444 

9 91 63 5733 8281 3969 

10 81 89 7209 6561 7921 

11 96 70 6720 9216 4900 

12 95 69 6555 9025 4761 

13 74 32 2368 5476 1024 

14 91 63 5733 8281 3969 

15 95 69 6555 9025 4761 

16 93 23 2139 8649 529 

17 84 50 4200 7056 2500 

18 98 75 7350 9604 5625 

19 98 75 7350 9604 5625 

20 97 72 6984 9409 5184 

21 82 50 4100 6724 2500 

22 93 67 6231 8649 4489 

23 93 69 6417 8649 4761 

24 81 83 6723 6561 6889 

25 102 89 9078 10404 7921 

26 79 38 3002 6241 1444 

27 103 44 4532 10609 1936 

28 119 89 10591 14161 7921 

29 89 57 5073 7921 3249 

30 85 56 4760 7225 3136 

31 105 89 9345 11025 7921 
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32 105 89 9345 11025 7921 

33 93 69 6417 8649 4761 

34 91 63 5733 8281 3969 

35 75 36 2700 5625 1296 

36 101 45 4545 10201 2025 

37 91 67 6097 8281 4489 

38 84 50 4200 7056 2500 

39 81 78 6318 6561 6084 

40 100 50 5000 10000 2500 

41 83 50 4150 6889 2500 

42 100 82 8200 10000 6724 

43 111 89 9879 12321 7921 

44 111 89 9879 12321 7921 

45 112 89 9968 12544 7921 

46 90 57 5130 8100 3249 

47 87 57 4959 7569 3249 

48 90 57 5130 8100 3249 

49 111 89 9879 12321 7921 

50 97 72 6984 9409 5184 

 
4572 3142 294095 424522 214256 

 

Dari table diperoleh angka statistik sebagai berikut ini: 

  4572X  

  3142Y  

  4245222X  

  2142562Y  

  294095XY  

44,91
50

4572
x  

84,62
50

3142
y  

b = 
  

  



22.

..

XXn

YXXYn
 

b = 
    
   2

457242452250

3142457229409550




 

b = 
2090318421226100

1436522414704750




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322916

33952
b  

105,0b  

a = 
n

XbY  .
 

a = 
 

50

4572105.03142
 

a = 2661,94  

Langkah 2: Mencari Jumlah Kuadrat Regresi   agJKRe
 dengan rumus: 

  

 
n

Y
JK ag

2

Re


  

 
 

28,197443
50

3142
2

Re agJK
 

 

Langkah 3:  Mencari Jumlah Kuadrat Regresi   
abg

JK
Re

 dengan rumus: 

 

  












 


n

YX
XYbJK

abg

.
.

Re
 

 
  











50

31424572
294095.105.0

Re abg
JK  

  004,713
Re


abg

JK  

Langkah 4:  Mencari Jumlah Kuadrat Residu  sJKRe  dengan rumus: 

  2

Re YJK s  abg
JK

Re  agJKRe  

sJKRe 214256 – 713,004 – 197443,28  

sJKRe 16099,71 

Langkah 5:Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi   agRJKRe
dengan 

rumus: 

         agRJKRe  agJKRe
= 197443,28 

 

Langkah 6:  Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi   
abg

RJK
Re

 dengan 

rumus: 

  abg
RJK

Re  abg
JK

Re
= 713.004 

Langkah 7:  Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu )( Re sRJK  dengan 

rumus: 

2

Re
Re




n

JK
RJK s

s  

48

71,16099
Re sRJK  
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41,335Re sRJK  

 Langkah 8: Mencari jumlah kuadrat error (
EJK ) dengan rumus: 

JK
E

 = 
 

 

















k n

Y
Y

2

2  
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 Dari perhitungan tabel bantu diatas diperoleh JK E  = 5580,95 

No X k n Y Y² ∑Y² ∑Y (∑Y)² (∑Y)²/n ∑Y²-(∑Y)²/n

1 69 1 1 67 4489 4489 67 4489 4489 0

2 71 2 1 69 4761 4761 69 4761 4761 0

3 74 3 1 31 961 961 31 961 961 0

4 75 50 2500

5 75 57 3249

6 76 5 1 38 1444 1444 38 1444 1444 0

7 79 6 1 33 1089 1089 33 1089 1089 0

8 80 7 1 38 1444 1444 38 1444 1444 0

9 81 63 3969

10 81 89 7921

11 81 70 4900

12 82 9 1 69 4761 4761 69 4761 4761 0

13 83 32 1024

14 83 63 3969

15 84 69 4761

16 84 23 529

17 85 12 1 50 2500 2500 50 2500 2500 0

18 86 13 1 75 5625 5625 75 5625 5625 0

19 87 14 1 75 5625 5625 75 5625 5625 0

20 89 15 1 72 5184 5184 72 5184 5184 0

21 90 50 2500

22 90 67 4489

23 91 69 4761

24 91 83 6889

25 91 89 7921

26 91 38 1444

27 93 44 1936

28 93 89 7921

29 93 57 3249

30 93 56 3136

31 95 89 7921

32 95 89 7921

33 95 69 4761

34 96 20 1 63 3969 3969 63 3969 3969 0

35 97 36 1296

36 97 45 2025

37 98 67 4489

38 98 50 2500

39 100 78 6084

40 100 50 2500

41 101 24 1 50 2500 2500 50 2500 2500 0

42 102 25 1 82 6724 6724 82 6724 6724 0

43 103 26 1 89 7921 7921 89 7921 7921 0

44 105 89 7921

45 105 89 7921

46 111 57 3249

47 111 57 3249

48 111 57 3249

49 112 29 1 89 7921 7921 89 7921 7921 0

50 119 30 1 72 5184 5184 72 5184 5184 0

4572 3142 5580,95

16384

29241 9747 0

8192 392

61009 20336,33 266,7

13689 6844,5 144,5

13689 6844,5 144,5

77841 19460,25 1554,75

20603

6989

8584

9747

107

222

95

92

117

279

246

247

117

128

171

57492

3

2

2

2

4

8

10

11

16

17

18

27

2

2

21

19

22

23

4

4

28

3

2

2

3

1113

21015

16242

11449

49284

5724,5

16790

4993

5290

6989

9025 4512,5 480,5

8464 4232 1058

TABEL BANTU

15842 178 31684 15842 0

3321 81 6561 3280,5 40,5

24,5

16428 362

60516 15129
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Langkah 9: Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (JK TC ) dengan rumus: 

 EsTC JKJKJK  Re  

          = 16099,71 – 5580,95 

 = 10518,76 

 

Langkah 10: Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (JK TC ) dengan 

rumus: 

   
2


k

JK
RJK TC

TC  

  = 
230

76,10518


 

= 375,67 

 

Langkah 11: Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Error (RJK E ) dengan 

rumus: 

    
kn

JK
RJK E

E


  

= 
3050

95,5580


 

= 279,04 

Langkah 12: Mencari nilai F
hitung

dengan rumus: 

F
E

TC
hitung

RJK

RJK
  

          = 
04,278

67,375
 

          = 1,34 

Langkah 13: Menentukan keputusan pengujian 

          Jika 
hitungF  tabelF  artinya data berpola linier dan 

         Jika 
hitungF  tabelF  artinya data berpola tidak linier 

Langkah 14: Mencari tabelF  dengan rumus: 

     tabelF  =   EdkTCdkF ,1   

=   knkF  ,205.01
 

=   20;2895.0F  

=1,93 
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Langkah 15: Membandingkan 
hitungF dengan tabelF  

 

ANAVA Untuk Uji Kelinieran Regresi  
 

Sumber Variasi  Derajat 

kebebasan 

(dk) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Rata-Rata 

Jumlah 

Kuadrat 

(RJK) 

hitungF  
tabelF  

Total  N= 50 214256  1,34 1,93 

Regresi (a)  

Regresi (b|a)  

Residu 

1 

 

1 

 

48 

197443,28 

 

713,004 

 

16099,71 

197443,28 

 

713,004 

 

335,41 

hitungF  tabelF   

Atau 

1,34  1.93 

Maka data berpola 

linier 

 

Tuna cocok  

 

Kekeliruan  

28  

 

20 

10518,76 

 
5580,95 

375,67 

 

279,04 

 

Dari tabel anava variable X dan Y untuk uji Linieritas terlihat bahwa 

hitungF  tabelF  atau 1,34   1.93 maka data berpola linier. Dapat 

disimpulkan analisis uji korelasi maupun regresi dapat dilanjutkan. 

  



89 

 

  

 

LAMPIRAN VIII 

NILAI UJIAN MID FISIKA SEMESTER I SMAN 1 IV 

KOTO KAB. AGAM TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

KELAS X.2 

No Nama Nilai MID 

1 Afdal Dinil Haq 89 

2 Amelia Putri 38 

3 Annisa Rozi Utami 44 

4 Arif Kurniawan 89 

5 Aris Saputra 57 

6 Aulfa zadkia M 56 

7 dani mardian 89 

8 Dila Sartika Sari 89 

9 Finda Yufebrianti 69 

10 Guswarman 63 

11 Khairatul Rani Faradila 36 

12 Khairul Rozi 45 

13 Khairunnisa 67 

14 Lina Haryati 50 

15 Linda Yanti 78 

16 M. Altaf Abdul Aziz 50 

17 Muhammad Rafly 50 

18 Noval Yandi 82 

19 Nova Yulia Sari 89 

20 Rizki Ramadhan Putra 89 

21 Syawaludin 89 

22 ulfa Weldani 57 

23 Vira Rahmi Fitri 57 

24 Zakia Azzahra Maifa 57 

25 Taufiki Rahman 89 

26 Zelda Secelia 72 
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KELAS X.4 

NO Nama Nilai MID 

1 Ali Sahban Bin Age 67 

2 Annisa 69 

3 Arini Aulya Ramadhena 31 

4 Deo Pribadis 50 

5 Fatmila Utami 57 

6 Febi Hariandi 38 

7 Hayati Ramadhani 33 

8 Ihsanul Hafiz 38 

9 Ikhvan Putra Agung 63 

10 Lina Muharnis 89 

11 M. Afizon 70 

12 M. Azis Saputra 69 

13 Masyitah Putri 32 

14 Nur Azizah Ainun 63 

15 Nurul Faizah R 69 

16 Rahmad Saputra 23 

17 Rama Dheli Putri 50 

18 Refli Andika 75 

19 Rifki Ilahi 75 

20 Siltu Febrian 72 

21 Suhendri Rahman 50 

22 Taufik Hidayat 67 

23 Wafiq Azizah 69 

24 Yuli Fitriani 83 
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LAMPIRAN IX

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 ASB 2 2 2 3 2 3 5 3 4 3 2 3 4 3 3 1 4 2 3 2 3 3 3 4 69

2 ANSA 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 1 1 1 1 3 95

3 AAR 5 3 3 1 2 2 2 2 2 2 1 5 4 4 2 5 3 2 2 5 1 3 5 5 71

4 DP 4 3 3 1 3 3 4 2 3 3 1 4 5 4 3 5 4 3 3 5 4 5 3 5 83

5 FU 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 5 4 3 3 5 2 4 4 5 86

6 FH 5 2 2 3 4 4 5 4 4 3 3 2 4 4 3 2 2 2 2 3 4 3 2 4 76

7 HR 5 3 3 2 3 3 3 4 5 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 4 75

8 IH 5 3 3 2 3 3 2 5 5 4 3 3 4 4 3 1 2 3 4 4 3 3 4 4 80

9 IPA 4 3 5 5 3 3 3 4 3 2 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 3 5 91

10 LM 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 5 4 81

11 MAF 5 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 5 5 5 3 4 5 4 3 4 4 5 5 5 96

12 MAS 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 5 3 3 4 4 5 4 5 5 5 4 95

13 MP 5 4 4 4 4 3 3 4 3 2 1 5 1 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 74

14 NAA 5 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 91

15 NFR 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 3 3 4 4 5 4 5 5 5 4 95

16 RS 4 2 3 5 3 4 4 3 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 93

17 RDP 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 5 5 3 1 4 3 3 1 3 4 4 5 84

18 RA 5 3 5 2 3 4 5 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 2 5 3 4 4 5 98

19 RI 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 98

20 SF 5 5 2 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 3 1 3 97

21 SR 5 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 5 1 5 3 3 3 3 2 3 4 3 5 5 82

22 TH 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 2 4 5 4 93

23 WA 4 2 3 5 3 4 4 3 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 93

24 YF 4 4 3 2 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 5 5 81

25 ADH 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 5 4 102

26 AP 3 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 5 3 79

27 ARU 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 2 5 5 4 4 1 4 4 5 2 103

28 AK 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 119

29 ASB 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 89

30 AZM 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 5 5 2 1 2 5 3 2 2 5 4 2 3 3 85

31 DM 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 105

32 DSS 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 105

33 FY 5 3 3 5 2 5 3 3 5 3 1 1 5 5 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 93

34 GSW 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 91

35 KRF 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 75

36 KRF 5 3 5 5 3 5 3 5 3 3 3 3 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 101

37 KRN 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 5 3 4 4 3 3 3 4 4 5 4 91

38 LH 5 3 5 5 5 4 3 3 4 3 5 5 2 1 2 5 3 2 2 5 4 2 3 3 84

39 LYT 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 4 5 5 81

40 MAAA 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 100

41 MR 5 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 1 3 3 4 83

42 NY 3 5 4 4 5 5 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 100

43 NYS 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 3 5 5 5 111

44 RRP 3 3 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 111

45 SWL 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 112

46 UW 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 90

47 VRF 5 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 5 5 1 3 5 4 87

48 ZAM 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 5 90

49 TR 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 111

50 ZS 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 5 4 4 4 3 97

Analisis Angket Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Fisika

NO Jumlah
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LAMPIRAN X 

ANALISIS KORELASI 

Langkah-Langkah analisis korelasi: 

Langkah 1: Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat. 

Ha : Terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi 

siswa terhadap pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika 

di kelas X SMAN 1 IV Koto Kab.Agam. 

H0 : Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi 

siswa terhadap pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika 

di kelas X SMAN 1 IV Koto Kab.Agam. 

Langkah 2: Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik 

   Ha : r  0 

Ho: r = 0 

Langkah 3: Membuat tabel penolong untuk korelasi 
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NO Nama X Y XY X² Y²

1 Ali Sahban Bin Age 69 67 4623 4761 4489

2 Annisa 95 69 6555 9025 4761

3 Arini Aulya Ramadhena 71 31 2201 5041 961

4 Deo Pribadis 83 50 4150 6889 2500

5 Fatmila Utami 86 57 4902 7396 3249

6 Febi Hariandi 76 38 2888 5776 1444

7 Hayati Ramadhani 75 33 2475 5625 1089

8 Ihsanul Hafiz 80 38 3040 6400 1444

9 Ikhvan Putra Agung 91 63 5733 8281 3969

10 Lina Muharnis 81 89 7209 6561 7921

11 M. Afizon 96 70 6720 9216 4900

12 M. Azis Saputra 95 69 6555 9025 4761

13 Masyitah Putri 74 32 2368 5476 1024

14 Nur Azizah Ainun 91 63 5733 8281 3969

15 Nurul Faizah R 95 69 6555 9025 4761

16 Rahmad Saputra 93 23 2139 8649 529

17 Rama Dheli Putri 84 50 4200 7056 2500

18 Refli Andika 98 75 7350 9604 5625

19 Rifki Ilahi 98 75 7350 9604 5625

20 Siltu Febrian 97 72 6984 9409 5184

21 Suhendri Rahman 82 50 4100 6724 2500

22 Taufik Hidayat 93 67 6231 8649 4489

23 Wafiq Azizah 93 69 6417 8649 4761

24 Yuli Fitriani 81 83 6723 6561 6889

25 Afdal Dinil Haq 102 89 9078 10404 7921

26 Amelia Putri 79 38 3002 6241 1444

27 Annisa Rozi Utami 103 44 4532 10609 1936

28 Arif Kurniawan 119 89 10591 14161 7921

29 Aris Saputra 89 57 5073 7921 3249

30 Aulfa zadkia M 85 56 4760 7225 3136

31 dani mardian 105 89 9345 11025 7921

32 Dila Sartika Sari 105 89 9345 11025 7921

33 Finda Yufebrianti 93 69 6417 8649 4761

34 Guswarman 91 63 5733 8281 3969

35 Khairatul Rani Faradila 75 36 2700 5625 1296

36 Khairul Rozi 101 45 4545 10201 2025

37 Khairunnisa 91 67 6097 8281 4489

38 Lina Haryati 84 50 4200 7056 2500

39 Linda Yanti 81 78 6318 6561 6084

40 M. Altaf Abdul Aziz 100 50 5000 10000 2500

41 Muhammad Rafly 83 50 4150 6889 2500

42 Noval Yandi 100 82 8200 10000 6724

43 Nova Yulia Sari 111 89 9879 12321 7921

44 Rizki Ramadhan Putra 111 89 9879 12321 7921

45 Syawaludin 112 89 9968 12544 7921

46 ulfa Weldani 90 57 5130 8100 3249

47 Vira Rahmi Fitri 87 57 4959 7569 3249

48 Zakia Azzahra Maifa 90 57 5130 8100 3249

49 Taufiki Rahman 111 89 9879 12321 7921

50 Zelda Secelia 97 72 6984 9409 5184

4572 3142 294095 424522 214256Jumlah 
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Langkah 4: Mencari r
hitung

dengan cara memasukan angka statistik dari dalam 

tabel penolong kedalam rumus: 

  

     2222  

 






YYNXXN

YXXYN
rxy  

    
                         

√[                       ][                      ]
  

    
                 

√                                     
  

    
      

√                
  

    
      

        
 

          

Langkah 5: Menguji signifikasi dengan rumus t
hitung

 

        
 √   

√    
 

     √    

√        
 

     

     
      

         Jika t
tabelhitung t  maka tolak Ho artinya signifikan 

                     Jika t
tabelhitung t  terima Ho artinya tidak signifikan 

Berdasarkan perhitungan di atas, α = 0,05 dan n = 50, uji satu pihak; 

dk = n – 2 = 50– 2 = 48, sehingga diperoleh              

Ternyata          lebih besar daripada       , atau 5,71 > 1,677, maka 

   ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara Persepsi 

Siswa terhadap Pembelajaran Fisika dengan Hasil Belajar. 
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